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Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang

ma ruf, dan mencegah dari yang munkar. Dan mereka itulah

orang—orang yang beruntung.”

(O.S. Ali Imran : 104)’

1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:
Diponegoro, 2008). Hal. 63
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ABSTRAK

ISTIQOMAH NURUL SYAHIDAH. Hubungan antara Intensitas
Penggunaan Media Sosial Instagram dengan Akhlak Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Bantul. SKripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini yakni pendidikan
akhlak adalah sangat penting dan menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Karena akhlak merupakan fondasi
(dasar) yang utama dalam pembentukan pribadi manusia yang seutuhnya.
Manusia di zaman modern ini dihadapkan pada masalah moral dan akhlak
yang cukup serius, yang kalau dibiarkan akan menghancurkan masa depan
bangsa. Berbagai macam permasalahan akhlak siswa yang terdapat di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bantul diantaranya adalah kurangnya
kejujuran, kesadaran beragama, dan ketaatan dalam beribadah. Kemudian
dengan adanya kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat
ini, muncul berbagai macam aplikasi-aplikasi canggih yang semakin
memperluas hubungan ataupun jaringan seseorang dalam bersosial, salah
satunya adalah aplikasi media sosial instagram yang merupakan salah satu
aplikasi yang sangat diminati termasuk oleh para siswa-siswi Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Bantul. Dengan perkembangan yang ada tidak
menutup kemungkinan bahwa media sosial instagram dapat membawa efek
negatif terhadap akhlak seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media sosial instagram
dengan akhlak. Hipotesis awal penelitian ini adalah terdapat hubungan
yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial instagram
dengan akhlak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VII . dan VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Bantul tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak ‘210-peserta didik. Sampel
dalam penelitian ini begjumlah 131 siswa yang diambil menggunakan
teknik' random sampling. Alat pengumpul data ‘menggunakan angket
intensitas penggunaan. media sosial instagram-dan angket akhlak siswa.
Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis korelasi
Rank Spearman dengan bantuan aplikasi SPSS Statistics 24.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Intensitas penggunaan
media sosial instagram oleh siswa tergolong rendah. 2) Akhlak siswa
tergolong sedang. 3) Tidak ada hubungan yang signifikan antara intensitas
penggunaan media sosial instagram dengan akhlak siswa. Nilai koefisien
korelasi (ry,) sebesar -0,073 dengan angka probabilitas sebesar 0,049 (p >
0,05), dengan demikian Hy ditolak dan Hy diterima.

Kata Kunci: Intensitas, Instagram, Akhlak.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan akhlak merupakan permasalahan utama
yang selalu menjadi tantangan manusia dalam sepanjang
sejarah peradaban bangsa-bangsa di dunia. Sejarah yang
menunjukkan bahwa suatu bangsa akan kokoh apabila
akhlaknya kokoh dan sebaliknya suatu bangsa akan runtuh
apabila akhlaknya rusak.

Pendidikan akhlak adalah sangat penting dan menjadi
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Karena akhlak merupakan fondasi (dasar) yang utama dalam
pembentukan pribadi manusia yang seutuhnya. Pendidikan
yang mengarah pada terbentuknya kepribadian berakhlak
merupakan hal yang pertama yang harus dilakukan, sebab
akan melandasi kestabilan kepribadian secara keseluruhan.

Rasulullah SAW. bersabda :

oMbl i 8 el BB 00
L )sde s (

Artinya : “Paling sempurna keimanan orang-orang
mukmin ialah yang paling baik akhlaknya, dan sebaik-baik
kamu ialah yang paling baik terhadap istrinya.” (H.R.

Tirmidzi)

! Jalaluddin As-Suyuthi, Jami’us Shaghir, Darul Thya’ul Kitab Al-
Arabiyah, Indonesia. Hal. 55
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Abuddin Nata mengatakan bahwa akhlak yaitu
membahas perbuatan manusia yang selanjutnya perbuatan
tersebut ditentukan baik atau buruknya.? Jadi Ilmu akhlak
berfungsi memberikan panduan kepada manusia agar mampu
menilai dan menentukan suatu perbuatan baik atau buruk.

Manusia di zaman modern ini dihadapkan pada
masalah moral dan akhlak yang cukup serius, yang kalau
dibiarkan akan menghancurkan masa depan bangsa. Praktek
hidup yang menyimpang dan penyalahgunaan kesempatan
bisa mengakibatkan kerugian pada orang lain.

Di zaman modern ini, kemajuan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) sudah sangat pesat, muncul berbagai
macam aplikasi-aplikasi canggih seperti : facebook, twitter,
instagram, path, whatsapp dan sebagainya, sehingga semakin
memudahkan manusia untuk mencari sesuatu. Namun
dengan perkembangan yang ada tidak menutup kemungkinan
membawa efek negatif bagi penggunanya.

Dengan .adanya .kemajuan . teknologi .yang ada
sekarang ini = semakin “memperluas’ hubungan ataupun
jaringan seseorang dalam ‘bersosial. Tidak hanya dalam
lingkungan yang nyata seperti lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, ataupun lingkungan teman sejawat, saat

ini hubungan sosial juga dapat dibentuk melalui sebuah

2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Rajawali Pers, 2002).
Hal. 9
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media yang disebut dengan media sosial. Aplikasi yang ada
dalam gadget atau handphone yang memiliki fungsi untuk
mempertemukan seseorang dengan banyak orang dan dengan
berbagai macam kalangan, baik yang dikenal ataupun tidak.

Sekarang ini orangtua lebih memilih memberikan dan
membiarkan anak-anaknya bermain gadget daripada
mengajak mereka untuk menghabiskan waktu bersama
dengan berbagai macam alasan, seperti sibuk dengan
pekerjaan, lebih mudah menenangkan anak yang rewel
dengan memberikan permainan yang ada dalam gadget,
hingga anak yang meminta dibelikan handphone dengan
paksa, dan sebagainya. Akibat dari fenomena tersebut ialah
anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan bermain
handphone dan lebih nyaman dengan dunia sosialnya yang
ada dalam gadget daripada menghadapi dunia luar. Dengan
begitu, tidak menutup kemungkinan bahwa sosial media
dapat mempengaruhi akhlak seseorang.’

Salah satu media sosial yang paling seting digunakan
saat-ini adalah 'Instagram. Instagram di era ‘sekarang ini
sangat di minati karena media sosial ini lebih fokus pada foto
dan video yg berdurasi pendek di bandingkan media sosial
lain yang berfokus pada kicauan, perkataan atau status
sehingga instagram lebih mudah di gunakan dan di nikmati.

Instagram adalah salah satu jenis media sosial dimana para

3 Nisa Khairuni, Dampak Positif dan Negatif Sosial Media Terhadap
Pendidikan Akhlak Anak, (Jurnal Edukasi, 2016)
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penggunanya bisa mengunggah berbagai foto. Instagram
dapat digunakan di gadget dengan sistem operasi i10OS atau
android sehingga si pengguna bisa lebih mudah mengunggah
berbagai foto untuk diperlihatkan kepada orang lain. Selain
itu Instagram juga memungkinkan penggunanya meng-
upload video singkat yang bisa dilihat langsung oleh para
followers (pengikutnya).*

Pada Maret 2017, Aplikasi Instagram mencatat bahwa
pengguna instagram di Indonesia adalah sebanyak 40 juta
pengguna. Dari seluruh jumlah pengguna Instagram di
Indonesia, 52% adalah pria dan lebih dari 80% dari seluruh
pengguna instagram di Indonesia adalah yang berusia sekitar
18-44 tahun.’

Dan berdasarkan data internal terkini, yakni pada
April 2017, Aplikasi Instagram mencatat bahwa pengguna
instargram di Indonesia lebih dari 45 juta pengguna aktif
setiap bulan dan pertumbuhan pengguna lebih dari 100
persen sejak tahun 2016 lalu. Instagram mengatakan bahwa
pihaknya memiliki 700 juta pengguna aktif di seluruh dunia.
Berdasarkan' keterangan tesmi Instagram, banyaknya
pengguna aktif Instagram membuat Indonesia memiliki

komunitas terbesar Instagram di Asia Pasifik dan menjadikan

“Randolf A. Manampiring, Peranan Media Sosial Instagram dalam
Interaksi Sosial antar Siswa SMA Negeri I Manado, (Jurnal, 2015)

thttgs://nagoleoncat.com/blog/en/instagram-user-demographics-in- |

indonesia-march-2017/|diakses pada 24 Desember 2017
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Indonesia sebagai salah satu pasar paling menarik dengan
pertumbuhan pengguna yang luar biasa — dari 22 juta di awal
2016 sampai 45 juta pada Juli 2017.°

Dari uraian diatas, penulis memandang bahwa media
sosial  instagram  dan  intensitas = penggunaannya
dikhawatirkan memiliki dampak dan pengaruh yang buruk
terhadap akhlak siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap
akhlak dan perilaku siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Bantul, dijumpai fenomena-fenomena sebagai berikut :

Pertama, peneliti mengamati berbagai hal yang
berkaitan dengan akhlak siswa. Dari sikap/perilaku, tutur
kata, kesadaran dalam beragama, ketaatan dalam beribadah,
dan kedisiplinannya dalam mentaati aturan di sekolah. Dari
hal kejujuran siswa, masih banyak siswa yang berperilaku
tidak jujur, seperti mengisi absen sholat dhuha padahal
sebenarnya mereka tidak melaksanakannya. Dalam hal
beribadah, banyak siswa yang kurang sadar.dalam beragama
dan—beribadah, ' seperti ‘pada “saat  sholat--berjama’ah di
Madrasah, banyak siswa ‘yang bercanda/ketika sholat
berjama’ah. Sementara dalam hal mentaati peraturan
Madrasah, Masih banyak siswa yang kurang disiplin dalam

menjalankan aturan di  sekolah, seperti terlambat,

http://jakartaglobe.id/news/instagram-45-million-users-indonesia-

largest-asia-pacific/[diakses pada 24 Desember 2017
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mengenakan pakaian dengan tidak rapih, dan membuang
sampah sembarangan. Hal lain adalah perilaku siswa yang
tidak jujur dan kurang bertanggungjawab terhadap tugas
yang diberikan oleh guru serta kurangnya kesadaran dalam
menuntut ilmu agama.

Kedua, banyak siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Bantul yang memiliki media sosial instagram dan aktif
bermain instagram ketika sepulang dari sekolah. Hal ini
dapat dilihat melalui followers akun Instagram Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Bantul yang kebanyakan adalah para
siswa-siswi di madrasah tersebut. Peneliti juga mem-follow
beberapa akun Instagram siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Bantul, dan sering menemukan ada siswa yang
masih aktif bermain instagram di larut malam padahal
esoknya bukanlah hari libur, sehingga siswa seharusnya tidur
lebih awal untuk bangun pagi di keesokan harinya agar tidak
terlambat ke sekolah.

Kedua, setelah -.mem-follow . akun _Instagram para
siswa’ tersebut, peneliti mengamati hal-hal-yang" diposting
oleh mereka 'di;media sosial instagramnya. Kebanyakan dari
mereka sering memposting foto atau video disertai caption
atau keterangan yang mengandung ungkapan kata-kata
percintaan, unsur kedewasaan, dan kata-kata kasar dan tidak

baik yang tidak sepantasnya mereka ucapkan.
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Keempat, peneliti melakukan survey kepada seluruh
siswa kelas VII dan VIII MTs N 1 Bantul pada tanggal 9
Januari 2018. Survey dilakukan dengan menggunakan
lembar pra-observasi yang berisi tabel akun media siswa
sosial apa saja yang di miliki oleh siswa. Media sosial
tersebut diantaranya: Facebook, Twitter, Instagram, BBM,
Whatsapp, dan Line. Petunjuk pengisian lembar pra-
observasi yaitu dengan memberi tanda centang (ceklis) pada
kolom yang disediakan. Hasil survey adalah: 90% siswa
kelas VII dan VIII menggunakan Whatsapp, 59% siswa
menggunakan Instagram, 49% siswa menggunakan
Facebook, 25% siswa menggunakan BBM, 13% siswa
menggunakan Line dan 1% siswa menggunakan Twitter.
Instagram ada di urutan kedua sebagai media sosial yang
paling di minati siswa setelah Whatsapp.

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, peneliti
merasa perlu untuk mengetahui secara mendalam mengenai
apakah .ada hubungan antara intensitas penggunaan media
sosial instagram denganakhlak- siswa. Sehingga, peneliti
menetapkan judul penelitian ini- dengan judul “Hubungan
antara Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram
dengan Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Bantul”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,
peneliti menetapkan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Seberapa tinggi akhlak siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Bantul ?

2. Seberapa tinggi intensitas penggunaan media sosial
instagram oleh siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Bantul ?

3. Adakah hubungan antara intensitas penggunaan media
sosial instagram dengan akhlak siswa Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Bantul ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Akhlak siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bantul.

2. Intensitas penggunaan media sosial instagram oleh Siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri /1| Bantul:

3. Ada atau tidak adanya hubungan ‘antara intensitas
penggunaan media sosial instagram dengan akhlak siswa
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Batul.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Secara Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan

sumbangan pemikiran bagi semua kalangan tentang
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hubungan penggunaan media sosial terhadap akhlak
siswa.
2. Memperkaya referensi baru tentang hal-hal yang

dapat mempengaruhi dan membentuk akhlak siswa.

b. Secara Praktis

1. Bagi penulis, menambah pengetahuan dan
pengalaman dalam hal hubungan intensitas
penggunaan media sosial instagram dengan akhlak
siswa.

2. Bagi Kepala Sekolah dan guru, terutama guru PAI,
salah satu pengetahuan tentang hubungan antara
intensitas penggunaan media sosial instagram dengan
akhlak siswa, sehingga dapat lebih menjaga dan
membentuk akhlak siswa dengan baik dan benar.

3. Bagi para orangtua/wali siswa, sebagai salah satu
pengetahuan mengenai hubungan antara intensitas
penggunaan media sosial instagram.dengan akhlak,
sehingga® orangtua/wali ~dapat lebih ‘mewaspadai
penggunaan gagdet oleh anaknya.

4. Memberikan informasi kepada para pembaca tentang
hubungan antara intensitas penggunaan media sosial

instagram dengan akhlak siswa.
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka atau studi pustaka merupakan sebuah
proses mencari berbagai literatur, hasil kajian atau studi yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Studi
pustaka dapat diibaratkan sebuah kunci yang akan membuka
semua hal yang dapat membantu memecahkan masalah
penelitian. Artinya, studi pustaka juga dapat dimanfaatkan
sebagai jalan untuk memberikan argumentasi, dugaan

sementara atau prediksi mengenai hasil penelitian yang

dilakukan.’

Berikut beberapa hasil usaha penelusuran tentang
skripsi atau penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan

penelitian yang akan dilakukan:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Yusniarti, Fakultas
[Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Tahun 2009. dengan. judul ‘‘Korelasi Tingkat
Keberagamaan 1»Orang » Tua v Terhadap ~Akhlak Siswa
Madrasah  Ibtidaiyah Al-Islamiyah” Grojogan Wirokerten
Banguntapan. ‘Bantul”.". Penelitian’ “ini" bertujuan untuk
mengungkap seberapa besar korelasi antara Tingkat
Keberagamaan Orang Tua Terhadap Akhlak Siswa Madrasah
Ibtidaiyah Al-Islamiyah Grojogan Wirokerten Banguntapan

Bantul. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada

"Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi dan
Analisis Data Sekunder, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2010). Hal. 42

10
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hubungan positif yang signifikan antara tingkat
keberagamaan orang tua dengan akhlak siswa. Hal ini berarti
semakin tinggi tingkat keberagamaan orang tua semakin baik
pula akhlak anak mereka.® Persamaan skripsi ini dengan
penelitian penulis adalah variabel akhlak sebagai variabel
terikat atau variabel yang menjadi fokus atau topik
penelitian. Perbedaannya adalah skripsi ini menggunakan
tingkat keberagamaan orang tua sebagai variabel bebasnya,
sedangkan peneliti menggunakan intensitas penggunaan
media  sosial  instagram  sebagai  variabel yang

mempengaruhinya.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Rudi Hermanto
Gulo, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Tahun 2014-2015 dengan judul “Hubungan Intensitas
Penggunaan Jejaring Sosial Terhadap Interaksi Sosial
Remaja Islam di Dusun Papringan Caturtunggal Depok
Slemany, Yogyakarta’s | (Penelitian / rinic rbertujuan  untuk
mengetahul dampak dari penggunaan jejaring sosial terhadap
interaksi_sosial remaja Islam di Dusun Papringan. Hasil
penelitian ini adalah Intensitas penggunaan jejaring sosial
mempunyai pengaruh positif yang cukup kuat terhadap

interaksi sosial remaja Islam di Dusun Papringan. Semakin

8 Yusniarti, “Korelasi Tingkat Keberagamaan Orang Tua Terhadap
Akhlak Siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah Grojogan Wirokerten
Banguntapan Bantul”,Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

11
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tinggi intensitas penggunaan jejaring sosial, maka semakin
tinggi atau baik pula interaksi sosialnya.® Persamaan skripsi
ini dengan penelitian penulis adalah variabel intensitas
penggunan jejaring sosial. Perbedaannya adalah peneliti
memilih  penggunaan media sosial instagram dan

hubungannya dengan akhlak siswa.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Dian Wulandari,
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun
2015 dengan judul “Hubungan antara Intensitas
Penggunaan Jejaring Sosial “Facebook” dengan Motivasi
Belajar Siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas
penggunaan jejaring sosial facebook dengan motivasi belajar
siswa  SMA N 5 Yogyakarta. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara intensitas penggunaan jejaring sosial facebook dengan
motivasi | belajar siswa: Artinya, /intensitas penggunaan
jejaring sosial facebook tidak berhubungan dengan motivasi
belajar siswa SMA N 5 Yogyakarta,'® Persamaan skripsi ini
dengan penelitian penulis " adalah ‘sama-sama ingin

mengetahui tentang hubungan antara intensitas penggunaan

°Rudi Hermanto Gulo, “Hubungan Intensitas Penggunaan Jejaring
Sosial Terhadap Interaksi Sosial Remaja Islam di Dusun Papringan
Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014-2015.

%Dian Wulandari, “Hubungan antara Intensitas Penggunaan Jejaring
Sosial Facebook dengan Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta”,
Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

12
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jejaring sosial. Perbedaannya adalah, skripsi ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan jejaring
sosial facebook dengan motivasi belajar siswa, sedangkan
tujuan penelitian penulis ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara intensitas penggunaan media sosial

instagram dengan akhlak siswa.

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Umu Nisa
Ristiana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2017 dengan judul “Hubungan
antara Intensitas Akses Media Sosial dengan Komunikasi
Interpersonal ~ Siswa SMAN I Depok Sleman D.I
Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara intensitas akses media sosial dengan
komunikasi interpersonal. Hipotesis awal penelitian ini
adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara
intensitas  akses media sosial dengan komunikasi
interpersonal. Hasil penelitians ini; menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan antara intensitas akses media sosial dengan
komunikasi interpersonal siswa SMAN 1 Depok Sleman.!!
Perbedaan skripsi ini dengan penelitian penulis adalah skripsi

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas

akses media sosial dengan komunikasi interpersonal siswa,

""Umu Nisa Ristiana, “Hubungan antara Intensitas Akses Media
Sosial dengan Komunikasi Interpersonal Siswa SMAN 1 Depok Sleman D.I
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017.
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sedangkan penelitian penulis memiliki tujuan untuk
mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media

sosial instagram dengan akhlak siswa.

Berdasarkan hasil penelusuran penulis tersebut,
belum ada yang meneliti tentang “Hubungan antara
Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram dengan

Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bantul”.

E. Landasan Teori

1. Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Kata akhlak atau khulug secara kebahasaan
berarti budi pekerti, adat kebiasaan, perangai,
muru’ah atau segala sesuatu yang sudah menjadi
tabi’at.!> Secara istilah, akhlak ialah semua tingkah
laku dan gerak-gerik makhluk dan yang dimaksud
makhluk disini ialah manusia’ (hanya menyangkut
tingkah-laku manusia saja).'?

Ada beberapa pengertian tentang akhlak yang

dikemukakan oleh beberapa tokoh, diantaranya:

2Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). Hal.
2

BNovi Hardian, Tim ILNA, Super Mentoring Senior: Panduan
Keislaman untuk Remaja, (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2007). Hal.156

14
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1. Ibnu maskawaih mengatakan bahwa, “akhlak
adalah keadaan gerak jiwa yang mendorong ke
arah  melakukan  perbuatan  dengan  tidak
menghajatkan pikiran. '

2. Imam al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai

berikut:
“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
vang menimbulkan ~macam-macam perbuatan
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan”."®

3. Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya
Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah
menyatakan bahwa “Akhlak merupakan kelakuan
vang timbul dari hasil perpaduan antara nurani,
pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang
menyatu, membentuk suatu kesatuan tindak akhlak
vang  dihayati  dalam  kenyataan  hidup
keseharian”.'®

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan

bahwa “akhlak adalah suatu sifat yang tertanam kuat

dalam jiwa yang nampak dalam perbuatan lahiriah

“Rahmat Djatnika, Sistem Ethika Islami: Akhlak Mulia, (Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1996). Hal. 26

SNur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta : Ombak, 2013). Hal. 4

16Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah,
(Jakarta: Ruhama, 1995). Hal. 10

15
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yang dilakukan dengan mudah, tanpa memerlukan

pemikiran lagi dan sudah menjadi kebiasaan”.!”

b. Sumber Akhlak Islam

Akhlak vyang benar akan terbentuk bila
sumbernya benar. Sumber akhlak bagi seorang
muslim adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sehingga
ukuran baik atau buruk, patut atau tidak, secara utuh
diukur dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sedangkan
tradisi merupakan pelengkap selama hal itu tidak
bertentangan dengan apa yang telah digariskan oleh
Allah dan Rasul-Nya. Menjadikan Al-Qur’an dan As-
Sunnah sebagai sumber akhlak merupakan suatu
kewajiban bahkan keharusan. Sebab keduanya berasal
dari Allah dan oleh-Nya manusia diciptakan. Pasti
ada kesesuaian antara manusia sebagai makhluk

sengan sistem norma yang datangdari Allah SWT.!®

¢. Macam-Macam Akhlak
Akhlak terbagi menjadi dua macam, yaitu
akhlak al-karimah dan akhlak al-madzmumah.

1. Akhlak al-Karimah

7 Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf: Nilai-Nilai Akhlak/Budi Pekerti
dalam Ibadat dan Tasawuf, (Jakarta: Karya Mulia, 2005). Hal. 30

"¥Novi Hardian, Super Mentoring Senior: Panduan Keislaman untuk
Remaja,... Hal.156-157
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Akhlak al-Karimah atau akhlak yang mulia
amat banyak jumlahnya, namun dilihat dari segi
hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia
dengan manusia, akhlak mulia dapat dibagi

menjadi tiga bagian, diantaranya:

a. Akhlak Terhadap Allah

Akhlak kepada Allah dapat diartikan
sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya
dilakukan oleh manusia sebagai makhluk,
kepada Tuhan sebagai khalik. Sekurang-
kurangnya ada empat alasan mengapa manusia
perlu berakhlak kepada Allah. Pertama,
karena Allah-lah yang telah menciptakan
manusia. (Lihat Q.S. Al-Mu’minun, 23:12-
13). Kedua, karena Allah-lah yang telah
menyediakan . perlengkapan_.-panca indera,
berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran
dan hati- sanubari, disamping ‘anggota badan
yang kokoh dan sempurna kepada sesama
manusia. (Lihat Q.S. An-Nahl, 16:78). Ketiga,
karena Allah-lah yang telah menyediakan
berbagai bahan dan sarana yang diperlukan

bagi kelangsungan hidup manusia, seperti
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bahan makanan yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, air, udara, binatang ternak, dan
sebagainya. (Lihat Q.S. Al-Jatsiyah, 17:70).

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam
berakhlak kepada Allah. Diantaranya dengan
tidak menyekutukan-Nya, takwa kepada-Nya,
mencintai-Nya, ridla dan ikhlas terhadap
segala  keputusan-Nya  dan  bertaubat,
mensyukuri  nikmat-Nya, selalu berdoa
kepada-Nya, beribadah, dan selalu berusaha
mencari keridlaan-Nya. '

b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Banyak sekali rincian yang dikemukakan
Al-Qur’an  berkaitan dengan perlakuan
terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai
hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan
melakukan hal-hal negatif seperti membunubh,
menyakiti badan, atau_mengambil harta tanpa
alasan yang' benar, melainkan juga sampai
kepada /“ menyakiti <hati dengan jalan
menceritakan aib seseorang dibelakangnya,
tidak peduli aib itu benar atau salah, walaupun
sambil memberikan materi kepada yang

disakiti hatinya itu. (Lihat Q.S. Al-Baqarah,

YMoh. Ardani, Akhlak Tasawuf : Nilai-Nilai Akhlak/Budi Pekerti
dalam Ibadat dan Tasawuf,... Hal. 49-52
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2:263).2 Bentuk akhlak terhadap sesama
diantaranya yaitu kepada orang tua, guru,
kaum kerabat, teman, dan masyarakat.

c. Akhlak Terhadap Lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan di sini
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan
maupun benda-benda tak bernyawa.

Prinsip umum akhlak al-karimah yang
mulia terhadap lingkungan dan alam
diantaranya yaitu : memikirkan penciptaan
dan hukum-hukumnya, melestarikannya, dan
memanfaatknannya.?!

Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-
Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari
fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan
menuntut adanya interaksi antara manusia
dengan sesamanya. dan. manusia terhadap
alam.  Kekhalifahan ° mengandung  arti
pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan,
agar setiap makhluk mencapai tujuan

penciptannya.

20Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,... Hal. 149-154
21Supriadi,dkk, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Karya
Utama, 2001). Hal. 211
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Ini berarti manusia dituntut untuk mampu
menghormati  proses-proses yang sedang
berjalan, dan terhadap semua proses yang
terjadi. Yang demikian mengantarkan manusia
bertanggung jawab, sehingga ia tidak
melakukan perusakan, bahkan dengan kata
lain, setiap perusakan terhadap lingkungan
harus dinilai sebagai perusakan pada diri

manusia sendiri.

2. Akhlak al-Mazdmumah
Akhlak al-Madzmumah adalah kebalikan
dari akhlak al-Karimah yaitu akhlak yang tercela
dan harus dihindari. Adapun contoh akhlak al-

Madzmumah yaitu sebagai berikut:

a. Iri adalah sikap kurang senang melihat orang
lain mendapat kebaikan atau keberuntungan.
Sikap ini. kemudian menimbulkan perilaku
yang tidak “baik terhadap ‘orang lain,
misalnya sikap tidak senang, sikap tidak
ramah terhadap orang yang kepadanya kita
iri atau menyebarkan isu-isu yang tidak baik.

b. Dengki artinya merasa tidak senang jika
orang lain mendapatkan kenikmatan dan

berusaha agar kenikmatan tersebut cepat
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berakhir dan berpindah kepada dirinya, serta
merasa senang kalau orang lain mendapat
musibah. Perbuatan dalam  bentuk
kemarahan, permusuhan, menjelek-jelekkan,
menjatuhkan nama baik orang lain. Orang
yang terkena sifat ini bersikap serakah,
rakus, dan zalim.

c. Hasud adalah sikap suka menghasut dan
mengadu  domba  terhadap  sesama.
Menghasut adalah tindakan yang jahat dan
menyesatkan, karena mencemarkan nama
baik dan merendahkan derajat seseorang dan
juga karena mempublikasikan hal-hal jelek

yang sebenarnya harus ditutupi.?

d. Pembentukan Akhlak
Berbicara masalah pembentukan akhlak sama
dengan berbicara tentang tujuan. pendidikan, karena
banyak " sekali dijumpai-pendapat para ahli yang
mengatakan bahwa tujuan.  pendidikan adalah
pembentukan akhlak. Muhammad Athiyah Al-

Abrasyi misalnya mengatakan bahwa pendidikan

22Supriadi,dkk, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam,... Hal. 212
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budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan
pendidikan Islam.?

Menurut sebagian ahli bahwa akhlak tidak perlu
dibentuk, karena akhlak adalah insting (garizah) yang
dibawa manusia sejak lahir. Bagi golongan ini bahwa
masalah akhlak adalah pembawaan dari manusia
sendiri, yaitu kecenderungan kepada kebaikan atau
fitrah yang ada dalam diri manusia, dan dapat juga
berupa kata hati atau intuisi yang selalu cenderung
kepada kebenaran. Dengan pandangan seperti ini,
maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya,
walaupun tanpa dibentuk atau diusahakan.

Selanjutnya ada pula pendapat yang
mengatakan bahwa aklak adalah hasil dari
pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras
dan sungguh-sungguh. Kelompok yang mendukung
pendapat yang kedua ini umumnya datang dari
Ulama-Ulama Islam.yang cenderung. pada akhlak.
Ibnu’ Miswakaih, Tbn Sina, Al-Ghazali dan lain-lain
termasuk kepada kelompok yang mengatakan bahwa
akhlak adalah hasil usaha. Imam Al-Ghazali misalnya
mengatakan sebagai berikut : “seandainya akhlak itu
tidak dapat menerima perubahan, maka batallah

fungsi wasiat, nasihat dan pendidikan dan tidak ada

23 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,... Hal.155
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pula fungsinya hadis nabi yang mengatakan
“perbaikilah akhlak kamu sekalian”.

Pada kenyataan dilapangan, usaha-usaha
pembinaan akhlak melalui berbagai lembaga
pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus
dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak
memang perlu dibina, dan pembinaan ini ternyata
membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi
Muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, hormat kepada ibu-bapak, sayang kepada
sesama makhluk Tuhan dan seterusnya. Sebaliknya,
keadaan sebaliknya juga menunjukkan bahwa anak-
anak yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan
tanpa bimbingan, arahan dan pendidikan, ternyata
menjadi  anak-anak yang nakal, mengganggu
masyarakat, melakukan berbagai perbuatan terela dan
seterusnya. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang
perlu dibina.

Keadaan "“pembinaan = ini semakin terasa
diperlukan terutama pada saat dimana semakin
banyak tantangan dan godaan sebagai dampak dari
kemajuan di bidang iptek. Saat ini misalnya orang
akan dengan mudah berkomunikasi dengan apapun
yang ada di dunia ini, yang baik atau yang buruk,

karena ada telekomunikasi. Peristiwa yang baik atau
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yang buruk dengan mudah dapat dilihat melalui
pesawat televisi, internet, faximile dan seterusnya.
Film, buku-buku, tempat-tempat hiburan yang
menyuguhkan adegan maksiat juga banyak. Demikian
pula produk obat-obatan terlarang, minuman keras
dan pola hidup materialistik dan hedonistik semakin
menggejala.  Semua ini jelas membutuhkan
pembinaan akhlak.

Dengan uraian tersebut di atas kita dapat
mengatakan bahwa akhlak merupakan hasil usaha
dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-
sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang
terdapat dalam diri manusia. Jika program pendidikan
dan pembinaan akhlak itu dirancang dengan baik,
sistematik dan dilaksanakan ~dengan sungguh-
sungguh, maka akan menghasilkan anak-anak atau
orang-orang yang baik akhlaknya.

Dengan demikian_pembentukan. akhlak dapat
diartikan® sebagai * usaha * sunguh-sungguh dalam
rangka - membentuk’ anak, dengan - menggunakan
sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram
dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh dan konsisten. Pembentukan akhlak ini

dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah
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hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan

sendirinya.?

e. Faktor - Faktor Pembentukan Akhlak
Menurut Abuddin Nata faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan akhlak terbagi menjadi
tiga,yaitu :
1) Aliran Nativisme
Menurut aliran ini faktor yang paling
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang
adalah faktor pembawaan dari dalam yang
bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat,
akal, dan lain-lain.
2) Aliran Empirisme
Aliran ini menyatakan bahwa faktor yang
paling berpengaruh terhadap pembentukan diri
seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan
sosial,. termasuk pembinaan dan pendidikan yang
diberikan.
3) Aliran Konvergensi
Aliran ni berpendapat bahwa
pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor
internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor

eksternal yaitu pembentukan dan pembinaan yang

24Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,... Hal.155-158
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dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam

lingkungan sosial.?

Sedangkan menurut Novi Hardian, mengatakan
bahwa faktor-faktor pembentukan akhlak terbagi
menjadi empat, diantaranya®® :

1. Al Wiratsiyyah (genetik)

Misalnya : seseorang yang berasal dari
daerah Sumatera Utara cenderung berbiara
“keras”, tetapi hal ini bukan melegitimasi
seorang muslim untuk berbiara keras atau kasar
karena  Islam  dapat ~memperhalus dan
memperbaikinya.

2. An Nafsiyyah (psikologis)

Faktor ini berasal dari nilai-nilai yang
ditanamkan oleh keluarga (misalnya ibu dan
ayah) tempat seseorang tumbuh dan berkembang
sejak lahir. Semua anak dilahirkan dalam
keadaan fitrah, orang tuanyalah yang menjadikan
Y ahudi, Nasrani atau-Majusi (Hadits).

Seseorang yang lahir dalam keluarga yang
orang tuanya bercerai akan berbeda dengan

keluarga yang orang tuanya lengkap.

BIbid., Hal. 166-167
26Novi Hardian, Super Mentoring Senior: Panduan Keislaman untuk
Remaja,... Hal. 157
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3.

4.

Syariah [jtima’iyyah (sosial)

Faktor lingkungan tempat seseorang
mengaktualisasikan nilai-nilai yang ada pada
dirinya berpengaruh pula dalam pembentukan
akhlak seseorang.

Al Qiyam (nilai islami)

Nilai islami akan membentuk akhlak
Islami. Akhlak Islami ialah seperangkat
tindakan/gaya  hidup yang terpuji  yang
merupakan refleksi nilai-nilai Islam yang
diyakini dengan motivasi semata-mata mencari

keridlaan Allah.

2. Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram

a. Intensitas

Intensitas adalah kemampuan atau kekuatan,

gigih tidaknya, kehebatan?’. Sedangkan dalam kamus

psyhology adalah  kuatnya. tingkah laku atau

pengalaman, atau  sikap- “yang di--pertahankan®,

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI), intensitas adalah keadaan tingkat atau

27 Partanto, dkk, Kamus Ilmiah Populer, ( Surabaya: Penerbit Arloka,
tanpa tahun). Hal. 265
28 Ashari M. Hafi, Kamus Psychology, (Surabaya: Usaha Nasional,

1996). Hal. 297
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ukuran intens?’. Intens disini merupakan sesuatu yang
hebat atau sangat tinggi; bergelora/ penuh semangat
sangat emosional.

Tingkatan disini menggambarkan seberapa
sering siswa menggunakan media sosial instagram
dalam kurun waktu tertentu, mencari informasi
tentang seseorang atau berkomunikasi dengan orang
lain.

Sedangkan dalam Kamus Besar Ilmu
Pengetahuan adalah jumlah energi fisik yang
diperlukan guna merangsang salah satu indera;
ukuran fisik dari energi atau data indera; derajat
kekuatan tertinggi atau kekuatan terbesar’.
Kemudian dalam Kamus Praktis Bahasa Indonesia,
intensitas adalah keadaan atau tingkatan®',

Penggunaan adalah proses, pembuatan, cara
memakai, pemakaian®’. Kemudian dalam Kamus
Praktis Bahasa .Indonesia penggunaan adalah cara
memakai, penggunaan®®- Sedangkan media sosial

merupakan media untuk bersosialisasi satu sama lain

PDepartemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003). Hal. 383

¥Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Kanisius,
1997). Hal. 401

3'Hehania dan Farlin, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Grasindo). Hal. 170

3Departemen  Pendidikan  Indonesia, Kamus  BesarBahasa
Indonesia,...Hal. 716

3Hehania dan Farlin, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, ... Hal 321
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dan dilakukan secara online yang memungkinkan
manusia untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi
ruang dan waktu. Dan salah media sosial yang paling
digemari remaja saat ini adalah media sosial
instagram karena media sosial ini lebih terfokus pada
foto dan video yang berdurasi pendek.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas
merupakan tingkat Teori ini mempertimbangkan apa
yang dilakukan orang pada media, yaitu
menggunakan media sosial untuk memenuhi
kebutuhan.

Dalam teori uses and gratification, meyakini
bahwa individu sebagai makhluk supra-rasional dan
sangat selektif. Menurut para pendirinya, Elihu Katz;
Jay G. Blumler; dan Michael Gurevitch, uses and
gratifications meneliti asal mula kebutuhan secara
psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan
tertentu dari, media massa atau sumber-sumber lain,
yang membawa pada pola terapaan ‘media yang
berlainan (atau keterlibatan pada kegiatan lain), dan
menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-
akibat lain.** Interaksi individu dengan media dapat
dipahami melalui pemanfaatan media oleh individu

itu  (uses) dan kepuasan yang diperoleh

3MQupraptik, A., Komunikasi Antarpribadi: Tinjauan Psikologis,
(Yogyakarta: Kanisius, 1995). Hal. 85
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(gratifications) individu dari penggunaan media
tersebut. Gratifikasi yang sifatnya umum antara lain
pelarian dari rasa khawatir, pereda rasa kesepian,
dukungan emosional, perolehan informasi dan kontak
sosial.

Teori penggunaan dan pemenuhan kebutuhan
menggunakan pendekatan ini berfokus terhadap
audiens member. Dimana teori ini mencoba
menjelaskan tentang bagaimana audiens memilih
media yang mereka inginkan. Dimana mereka
merupakan audiens/khalayak yang secara aktif
memilih dan memiliki kebutuhan dan keinginan yang
berbeda-beda  dalam mengkonsumsi  media.
Pendekatan ini secara kontras membandingkan efek
dari media dan bukan ‘apa yang media lakukan pada
pemirsanya’ (kritik dan teori jarum hipodermik,
dimana pemirsa merupakan objek pasif yang hanya
menerima apa yang diberi media),>”

Teori uses and gfratificatios lebih' menekankan
pada 'pendekatan manusiawidalam ‘melihat media
massa. Artinya, manusia itu mempunyai otonomi,
wewenang untuk memperlakukan media. Blumer dan
Katz percaya bahwa tidak hanya ada satu jalan bagi
khalayak untuk menggunakan media. Sebaliknya,

31bid., Hal. 86
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mereka percaya bahwa ada banyak alasan khalayak
untuk menggunakan media. Menurut pendapat teori
ini, konsumen media mempunyai kebebasan untuk
memutuskan bagiamana (lewat media mana) mereka
menggunakan media dan bagaimana media itu akan
berdampak pada dirinya. Teori ini juga menyatakan
bahwa media dapat mempunyai pengaruh jahat dalam
kehidupan.?®

Adapun bentuk dari implementasi teori uses
and gratifications adalah penggunaan media sosial
instagram. Mereka tentunya memiliki tujuan dalam
penggunaan instagram tersebut sebagai pemuas dari
kebutuhan akan informasi dan lain sebagainya.

Menurut Icek Ajzen, aspek intensitas ada
empat, sebagai berikut®’ :
1. Perhatian (Attention)

Perhatian merupakan ketertarikan individu
terhadap aktivitas yang sesuai dengan minatnya
dan ' akan “ jauh" “lebih © kuwat—"dan" intensif
dibandingkan dengan aktivitas lain yang tidak
menimbulkan minat tertentu. Seseorang memiliki

perhatian khusus pada saat mengakses media

3Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta : Rajawali Pers,
2015). Hal. 192

3cek Ajzen, Attitudes, Personality, and Behavior, (New York : Open
University Press, 191) Hal. 292.
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sosial yang mereka gemari, sehingga orang
tersebut daat menikmati aktivitas saat mengakses.
2. Penghayatan (Comprehention)

Penghayatan  yaitu  pemahaman dan
penyerapan terhadap informasi, adanya usaha
individu untuk  memahami, menikmati,
menghayati dan menyimpan sajian informasi
maupun pengalaman yang didapat ssebagai
pengetahuan individu. Individu suka meniru,
mempraktikan bahkan terpengaruh hal atau
informasi yang terdapat di media sosial dalam
kehidupan nyata.

3. Durasi (Duration)

Durasi yaitu lamanya selang waktu,
rentang waktu atau lamanya sesuatu yang
berlangsung. Seringkali ketika menggunakan
media sosial seseorang menjadi tidak sadar waktu
karena terlalu menikmati dalam
menggunakannya. Kategori kriteria pengukuran
durasi dalam penelitian' ini mengadopsi dari
kriteria pengukuran yang digunakan oleh
Christiany Juditha dalam jurnal penelitiannya
yang berjudul “Hubungan Penggunaan Situs
Jejaring Sosial Facebook Terhadap Perilaku
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Remaja di Kota Makassar”*® Dengan beberapa
penyesuaian terhadap penelitian ini. Kategori
kriteria pengukuran durasi dikategorikan sebagai
berikut :
a. Tinggi  :>3jam/hari
b. Rendah :1-3 jam/hari
4. Frekuensi (Frequency)

Frekuensi yaitu banyaknya pengulangan perilaku
atau perilaku yang dilakukan berulang-ulang baik
disengaja maupun tidak disengaja. Frekuensi
menunjuk pada sesuatu yang dapat diukur dengan
hitungan atau dengan waktu. Seringkali karena
begitu menikmati menggunakan media sosial
seseorang cenderung tidak bisa lepas dari
penggunaannya sehingga berulang-ulang kali
memuka situs media sosial yang digemari.
Kategori kriteria pengukuran frekuensi dalam
penelitian . 1ni . mengadopsi .-dari  kriteria
pengukuran” yang ‘digunakan eleh Christiany
Juditha®’, dengan beberapa penyesuaian terhadap
penelitian ini. Kategori pengukuran frekuensi

dikategorikan sebagai berikut :

3BChristiany Juditha, Hubungan Penggunaan Situs Jejaring Sosial
Facebook Terhadap Perilaku Remaja di Kota Makassar, (Jurnal Penelitian
IPTEK-KOM, 2011). Hal.14

¥Christiany Juditha, Hubungan Penggunaan Situs Jejaring Sosial
Facebook Terhadap Perilaku Remaja di Kota Makassar, ... Hal. 14
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a. Tinggi : > 4 kali/hari

b. rendah  : 1-4 kali/hari
Berdasarkan hasil paparan diatas dapat
disimpulkan bahwa intensitas penggunaan media
sosial adalah bentuk perhatian dan ketertarikan yang
dilakukan seseorang dalam menggunakan media
sosial serta perasaan emosional dimana di dalamnya
terlibat minat dan perhatian yang timbul ketika
mengakses media sosial dan menurut Icek Ajzen,
intensitas memiliki empat aspek yaitu perhatian
(attention), penghayatan (comprehention), durasi

(duration) dan frekuensi (frequency).

b. Media Sosial

Dengan terus bermunculannya  situs-situs
medsos, secara garis besar medsos bisa dikatakan
sebagai .sebuah .media online, .di, mana para
penggunanya (user) melalui aplikasi berbasis internet
dapat berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan konten
berupa blog, wiki, forum, jejaring sosial, dan ruang
dunia virtual yang disokong oleh teknologi

multimedia yang kian canggih.*’

40K ementerian Perdagangan Rl, Panduan Optimalisasi Media Sosial
untuk Kementerian Perdagangan RI, (Jakarta: Pusat Hubungan Masyarakat,
2014). Hal. 25
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Merebaknya situs media sosial yang muncul
menguntungkan banyak orang dari berbagai belahan
dunia untuk berinteraksi dengan mudah dan dengan
ongkos yang murah ketimbang memakai telepon.
Dampak positif yang lain dari adanya situs jejaring
sosial adalah percepatan penyebaran informasi. Akan
tetapi ada pula dampak negatif dari media sosial,
yakni berkurangnya interaksi interpersonal secara
langsung atau tatap muka, munculnya kecanduan
yang melebihi dosis, serta persoalan etika dan hukum
karena kontennya yang melanggar moral, privasi
serta peraturan.

Dalam artikelnya berjudul “User of the World,
Unite! The Challenges and Opportunities of Social
Media,” di Majalah Business Horizons (2010)
halaman 69-68, Andreas M Kaplandan Michael
Haenlein membuat klasifikasi untuk berbagai jenis
media. sosial .yang .ada . berdasarkan ciri-ciri
penggunaannya.. Menurut “mereka, -pada dasarnya
media sosial dapat dibagi menjadi enam jenis, yaitu:
Pertama, proyek kolaborasi website, dimana user-nya
diizinkan untuk dapat mengubah, menambah, ataupun
membuang konten-konten yang termuat di website
tersebut, seperti Wikipedia. Kedua, blog dan

microblog, dimana user mendapat kebebasan dalam
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mengungkapkan suatu hal di blog itu, seperti
perasaan, pengalaman, pernyataan, sampai kritikan
terhadap suatu hal, seperti Twitter. Ketiga, konten
atau isi, dimana para user di website ini saling
membagikan konten-konten multimedia, seperti e-
book, video, foto, gambar, dan lain-lain seperti
Youtube. Keempat, situs jejaring sosial, dimana user
memperoleh izin untuk terkoneksi dengan cara
membuat informasi yang bersifat pribadi, kelompok
atau sosial sehingga dapat terhubung atau diakses
oleh orang lain, seperti misalnya Facebook. Kelima,
virtual game world, di mana pengguna melalui
aplikasi 3D dapat muncul dalam wujud avatar-avatar
sesuai keinginan dan kemudian berinteraksi dengan
orang lain yang mengambil wujud avatar juga
layaknya di dunia nyata, seperti online game.
Keenam, virtual social world, merupakan aplikasi
berwujud. dunia. virtual. yang memberi kesempatan
padapenggunanya berada-dan hidup-di dunia virtual
untuk berinteraksi dengan yang lain. Virtual social
world ini tidak jauh berbeda dengan virtual game
world, namun lebih bebas terkait dengan berbagai

aspek kehidupan, seperti Second Life.*!

4'Kementerian Perdagangan R, Panduan Optimalisasi Media Sosial
untuk Kementerian Perdagangan RI,... Hal. 25-27
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Dengan muatan seperti itu, maka media sosial

tidak jauh dari ciri-ciri berikut ini:*?

1.

Konten yang disampaikan dibagikan kepada
banyak orang dan tidak terbatas pada satu orang
tertentu;

Isi pesan muncul tanpa melalui suatu gatekeeper
dan tidak ada gerbang penghambat;

Isi disampaikan secara online dan langsung;
Konten dapat diterima secara online dalam waktu
lebih cepat dan bisa juga tertunda penerimaannya
tergantung pada waktu interaksi yang ditentukan
sendiri oleh pengguna;

Media sosial menjadikan penggunanya sebagai
kreator dan aktor yang memungkinkan dirinya
untuk beraktualisasi diri;

Dalam konten media sosial terdapat sejumlah
aspek fungsional seperti identitas, percakapan
(interaksi), berbagi (sharing), kehadiran (eksis),

hubungan (relasi), reputasi (status) dan kelompok

(group):.

c. Instagram

Instagram merupakan aplikasi berbagi foto yang

masuk ke dalam jenis media sosial berbagi foto.*’

42K ementerian Perdagangan Rl, Panduan Optimalisasi Media Sosial
untuk Kementerian Perdagangan RI,... Hal. 27
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Sistem pertemanan di instagram menggunakan istilah
following dan followers. Yang artinya following
berarti mengikuti pengguna, dan followers berarti
pengguna lain yang mengikuti mengikuti akun. Setiap
pengguna dapat berinteraksi dengan cara memberikan
komentar dan memberikan respon (feedback) dengan
suka (/ike) terhadap foto yang dibagikan.**

Instagram diciptakan oleh Kevin Systrom dan
Mike Krieger dan diluncurkan pada Oktober 2010.
Nama Instagram, menurut mereka, merupakan
gabungan dari “instant camera” dan “telegram” %
Dapat disimpulkan dari namanya yang Dberarti
menginformasikan atau membagikan foto kepada
orang lain dengan cepat.

Ada beberapa kelebihan dan kelemahan
instagram.*® Kelebihan instagram diantaranya :

1. Bersifat privasi. Jika kita ingin orang lain tidak
bisa melihat apa isi instagram kita,.maka kita bisa

mengunci instagram tersebut.

“Ibid., Hal. 81

“Meutia Puspita Sari, Fenomena Penggunaan Media Sosial
Instagram sebagai Komunikasi Pembelajaran Agama Islam oleh Mahasiswa
FISIP Universitas Riau, (Jurnal,2017)

“Kementerian Perdagangan Rl, Panduan Optimalisasi Media Sosial
untuk Kementerian Perdagangan RI,... Hal. 84

4Bambang, Instagram Handbook, (Jakarta : Media Kita, 2012). Hal.
8-9
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Sl

Instagram  memiliki beragam fitur untuk
mengedit foto kita.

Instagram  menyantumkan  Follower  dan
Following kita.

Instagram banyak digunakan dibandingkan
dengan media sosial lainnya.

Instagram bisa follow tanpa batas.

Promosi yang sangat mudah.

Mudah digunakan.

Jika kita ingin membuka bisnis, orang banyak
menggunakan instagram.

Kita bisa melihat foto orang-orang maupun artis

dengan mudabh.

10. Bisa koneksi dengan media sosial lainnya.

Adapun kelemahan instagram adalah sebagai

berikut :

1.

Instagram hanya mempunyai 2 konten saja yaitu
foto dan,video.

Durasi video maksimal hanya'l menit.

Foto yang di shate berukuran kecil, sehingga foto
terlihat kurang jelas.

Instagram tidak menampilkan cover picture,
hanya menampilkan profile picture.

Jika kita melakukan transaksi maka kurang

praktis.
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6. Instagram harus diupdate secara berkala.

Instagram memberikan dampak positif dan
negatif bagi masyarakat.Dampak positif instagram
diantaranya*’:

1. Ajang untuk menampilkan kreasi yang dimiliki
oleh setiap orang. Misalnya kita bisa
mengunggah foto atau video mengenai hasil
keterampilan yang kita buat. Video mengenai
membuat kreasi dari barang bekas, dllI.

2. Membuat orang-orang  untuk  menjalin
persahabatan yang lebih erat. Ini bisa ditunjukkan
dengan memberikan “suka” atau komentar pada
foto atau video yang diunggah sescorang. Ini
menunjukkan bahwa kita memberikan perhatian
atau simpati pada orang lain. Tentu saja komentar
yang dimaksud adalah komentar yang positif.

3. Memudahkan penyebaran informasi. Pada saat
kita akan menyelenggarakan. suatu, event tertentu
kita bisa memanfaatkan Instagram untuk berbagi
informasi. ‘Sepetti 'yang: dilakukan oleh para
Taruna Politeknik Keselamatan Transportasi
Jalan yang mengunggah informasi mengenai

lomba-lomba yang akan diadakan di kampus agar

YIICT Watch, Internet Sehat, (Yogyakarta : ANDI, 2010). Hal. 32
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orang luar bisa mengetahui dan ikut
memeriahkan kegiatan yang diselenggarakan.

4. Sebagai media bisnis. Kita tahu banyak sekali
online shop yang kita temui di Instagram.
Instagram menjadi ladang bisnis tersendiri bagi
pelaku ekonomi untuk mengembangkan usaha
mereka. Hanya dengan melihat dan memesan
lewat smartphone kita bisa mendapatkan barang
yang kita inginkan. Mulai dari baju, celana,
sepatu, aksesoris, dan masih banyak lagi.

Itulah beberapa dampak positif dari Instagram.

Selain itu Instagram juga memiliki dampak negatif.

Dampak negatif instagram diantaranya“® :

1. Kurang berinteraksi dengan orang lain. Karena
keasyikan bermain Instagram orang-orang
menjadi  lupa untuk  berinteraksi dengan
lingkungan: | sekitarnya. /{Mereka hanya sibuk
dengan ponsel mereka.

2. Meningkatkan _perilaku _ konsumtif. Dengan
banyaknya online shop para remaja akan selalu
melihat wupdate fashion terbaru. Ini membuat
mereka ingin terus-terus mengikuti dan membeli
fashion yang terbaru. Ini meyebabkan orang-

orang menjadi boros.

BICT Watch, Internet Sehat,... Hal. 33

41

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



3. Maraknya pornografi. Dengan kemudahan untuk
membuat akun maka beberapa orang yang kurang
bertanggung jawab memanfaatkan hal tersebut
untuk membuat akun yang tidak seharusnya.
Remaja dan anak-anak bisa saja membuka akun
tersebut. Hal ini tentu saja tidak pantas bagi
perkembangan anak-anak.

4. Membuat orang menjadi malas. Dengan
kemudahan untuk memesan barang melalui akun
online makan akan membuat orang menjadi
malas dan hanya bekerja di “tempat tidurnya”
saja.

5. Lebih banyak menguras kuota. Instagram adalah
aplikasi yang banyak menyedot kuota. Karena
hampir setiap jam ada foto maupun video yang

diperbarui.

3. .Hubungan .antara _Intensitas. Penggunaan Media
Sosial Instagram dengan Akhlak
Imam. Al-Ghazali’ mengemukakan' defini akhlak
sebagai berikut:
“Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa
vang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan
mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran

(lebih dahulu).”
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Dr. M. Abdullah Dirroz, mengemukakan definisi
akhlak sebagai berikut* :

“Akhlak adalah sesuatu kekuatan dalam kehendak
yang mantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinasi
membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang
benar (dalam hal akhlak yang baik) atau pihak yang jahat
(dalam hal yang jahat).”

Dari  beberapa pengertian  tersebut, dapat
disimpulkan bahwa akhlak adalah suatu sifat yang
tertanam kuat dalam jiwa yang nampak dalam perbuatan
lahiriah yang dilakukan dengan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran lagi dan sudah menjadi kebiasaan.*

Setiap perilaku manusia didasarkan atas kehendak.
Apa yang dilakukan manusia timbul dari kejiwaan.
Walaupun pancaindra kesulitan melihat pada dasar
kejiwaan, namun dapat dilihat dari wujud kelakuan. Maka
setiap kelakuan pasti bersumber dari kejiwaan.

Adapun faktor-fakor yang. mempengaruhi akhlak
menurut © aliran  konvergensi, = faktor- yang paling
mempengaruhi pembentukan akhlak yakni faktor internal
(pembawaan) dan faktor dari luar (lingkungan sosial).
Fitrah dan kecenderungan ke arah yang lebih baik yang

dibina secara intensif secara metode.

4 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung : Pustaka Setia, 1999). Hal.
12-14

50 Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf: Nilai-Nilai Akhlak/Budi Pekerti
dalam Ibadat dan Tasawuf,... Hal. 30
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Aliran ini sesuai dengan ajaran islam, sebagaimana
hadist yang berbunyi:

“Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan
(membawa) fitrah (rasa ketuhanan dan kecenderungan
kepada kebenaran). Maka kedua orangtuanya yang
membentuk anak itu menjadi Yahudi, Nasrani atau
Majusi.” (H.R. Bukhori)®!

Sebagaimana dijelaskan bahwa salah satu faktor
pembentuk akhlak seseorang adalah faktor sosial, yaitu
lingkungan tempat seseorang mengaktualisasikan nilai-
nilai yang ada pada dirinya, baik itu lingkungan keluarga,
sekolah atau masyarakat. Contohnya, akhlak orangtua di
rumah dapat mempengaruhi akhlak anaknya. Akhlak
teman di sekolah juga dapat mempengaruhi akhlak teman
lainnya.

Dalam lingkungan pergaulan maka anak-anak harus
mewaspadai media elektronik dan komunikasi, TV, DVD
player, internet, . dan telepon secluler, semuanya adalah
tbarat pedang bermata dua. Begitu besar pengaruhnya baik
lakidlaki maupun perempuan.’

Sebagaimana di kemukakan oleh Drs. Tohirin
bahwa berbagai fenomena perilaku peserta didik dewasa

ini seperti tawuran, penyalahgunaan obat-obatan terlarang,

S Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf;... Hal. 169
52 Fauzi M. Rahman, Anakku, Kuantarkan Kau ke Surga, (Jakarta:
mizania, 2009). Hal. 16
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perilaku seksual yang menyimpang dan dekadensi moral.
Berbagai problem yang amat kompleks sebagai akibat
perkembangan IPTEK dan berdampak pada akhlak yang
bergeser.>?

Muhammad, Tholhaha, Hasan mengatakan bahwa
Teknologi mengubah masyarakat, kepercayaan, adat
istiadat, dan organisasinya, sehingga disesuaikan dengan
tuntunan dan kepentingan teknologi. Begitu besarnya
pengaruh  teknologi,  akibatnya ialah  teknologi
memisahkan manusia dari tujuan karyanya dan dengan
demikian menimbulkan alienasi terhadap masyarakat
dimana ia hidup, teknologi menjadi tidak compatible
(tidak runtun dan harmonis) dengan nilai-nilai
kemanusiaan.>*

Pada masa ini, lingkungan tidak hanya ada pada
kehidupan nyata  setelah  berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Dunia maya sudah
menjadi. lingkungan. tersendiri .bagi. pengguna internet.
Ditambah semakin banyaknya media-media sosial yang
ada sekarang ini, seperti instagram. Instagram merupakan
salah satu media sosial yang paling sering digunakan saat
ini karena media sosial ini lebih fokus pada foto dan video

yang berdurasi pendek. Pertemanan yang dijalin sesama

33 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007). Hal.3

3% Muhammad Tholhaha Hasan. Islam dan Masalah Sumber Daya
Alam, (Jakarta Selatan: Lantabora Press, 2004).Hal. 161
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pengguna instagram telah menjadi lingkungan yang ikut
andil dalam pembentukan pribadi seseorang bahkan

akhlak juga dapat terpengaruh olehnya.>

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah
yang ada dalam penelitian. Adapun hipotesis sementara dari
penelitian ini adalah bahwa ada hubungan antara intensitas

penggunaan media sosial instagram dengan akhlak siswa.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan data dan informasi mengenai
berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Istilah metode, berasal dari kata methodos (Yunani) yang
berarti cara atau jalan. Menyangkut dengan upaya ilmiah,
metode -dihubungkan dengan cara Kkerja, yaitu cara kerja
untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu

yang bersangkutan.>®

35Nisa Khairuni, Dampak Positif dan Negatif Sosial Media Terhadap
Pendidikan Akhlak Anak, (Jurnal Edukasi, 2016)

Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013). Hal. 127
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
karena hasil dari penelitian ini akan dihitung dengan
angka statistik. Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data yang berupa angka. Data yang
berupa angka tersebut kemudian diolah dan di analisis
untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik
angka-angka tersebut.”’

Sifat  penelitian ini  adalah  penelitian
korelasional yaitu penelitian mengenai hubungan antara
dua variabel yaitu intensitas penggunaan media sosial
instagram (independent variable) dan akhlak siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bantul (dependent

variable) sebagai objek yang diikuti dalam penelitian ini.

2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian‘ditarik kesimpulannya.>®
Karakteristik populasi dalam penelitian ini
adalah para siswa-siswi Kelas VII dan VIII Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Bantul yang memiliki dan

S’Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan
Analisis Data Sekunder,... Hal.19

B8Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2013).
Hal. 61
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menggunakan media sosial Instagram. Penulis
menentukan populasi dari kelas VII dan VIII
dikarenakan menurut penulis kelas VII dan VIII tidak
mengikuti UN (Ujian Nasional) di tahun ini, sehingga
saat pengambilan data tidak mengganggu konsentrasi
siswa, sedangkan untuk kelas IX di tahun ini akan
mengikuti UN (Ujian Nasional) oleh karenanya penulis
tidak mengikutsertakan kelas IX agar tidak mengganggu
konsentrasi siswa.

Sebelum menentukan jumlah populasi, penulis
melakukan survey terlebih dahulu untuk mencari tau
seberapa banyak siswa yang menggunakan media sosial
instagram. Survey dilakukan kepada seluruh siswa kelas
VII dan VIII yang jumlah seluruhnya adalah 410 siswa,
terdiri dari 195 siswa Kelas VII dan 215 siswa Kelas
VIII. Survey ini dilakukan dengan menggunakan lembar
Pra-Obervasi dengan sistem ceklis, dimana apabila siswa
memiliki, akun . instagram, .maka. siswa.-memberi tanda
centang’(ceklist) pada kolom-yang telah disediakan.

Berdasarkan survey tersebut, ‘sebanyak 210
responden dari 410 siswa Kelas VII dan VIII
menggunakan media sosial Instagram. Maka dapat
ditetapkan bahwa jumlah populasi adalah sebanyak 210
siswa, terdiri dari 94 siswa Kelas VII dan 116 siswa

Kelas VIII.
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Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apa yang
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi.’® Untuk menentukan
sampel, teknik sampling yang digunakan adalah
Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik ini
digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang
tidak homogen dan berstrata secara proporsional.®
Sedangkan untuk menentukan jumlahnya, peneliti
melihat tabel penentuan jumlah sampel dari populasi
tertentu yang dikembangkan dari Isaac dan Michael,
untuk tingkat kesalahan, 1%, 5%, dan 10%. Semakin
besar tingkat kesalahan maka akan semakin kecil jumlah
sampel yang diperlukan, dan sebaliknya, semakin kecil
tingkat kesalahan, maka akan semakin besar jumlah
anggota sampel yang diperlukan sebagai sumber data.¢!

Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel
yang dikembangkan oleh  Isaac dan_Michael®, bila
jumlah ‘populasi = 210, kesalahan "5%; maka jumlah
sampelnya, = 13]. Karena populasi berstrata, maka
sampelnya juga berstrata. Strata dalam penelitian ini
adalah menurut tingkat kelasnya. Dengan demikian

masing-masing sampel untuk tingkat kelas harus

¥Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,... Hal. 62
Ibid., Hal. 64
81Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,... Hal. 69
Ibid., Hal. 71
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proporsional sesuai dengan populasi. Berdasarkan
perhitungan dengan cara berikut ini jumlah sampel untuk

Kelas VII = 59 siswa dan Kelas VIII = 72 siswa.

Kelas VII = 94/210 X 131 =
58,6 =59
Kelas VIIT = 116/210 X 131 =

72,3="12
Jadi jumlah sampelnya = 59 + 72 = 131.
Dengan demikian, maka didapat jumlah sampel
adalah 131 responden kelas VII danVIII Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Bantul.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dimaksud untuk
mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti
dengan menggunakan metode yang tepat dan instrumen
yang baku.

Didalam kegiatan penelitian, cara’memperoleh
data dikénal sebagai metode pengumpulan data.®* Untuk
itu digunakan teknik-teknik, prosedur serta alat yang
dapat diandalkan karena baik buruknya suatu penelitian
sebagian tergantung pada teknik-teknik pengumpulan
data.

SSuharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). Hal. 222
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Adapun teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini adalah Field
Researh (penelitian lapangan) yaitu bertujuan untuk
mendapatkan data faktual yang ada di lapangan
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Metode (cara
atau teknik) menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak
diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat
diperlihatkan penggunaannya melalui®* :

a. Angket atau kuesioner

Angket atau kuesioner adalah sejumlah
pertanyaan  tertulis yang digunakan  untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan dalam pribadinya, atau hal-hal yang ia
ketahui.® Instrumen untuk metode angket adalah
angket atau kuesioner.

Dalam penelitian jenis 1ini angket yang
digunakan adalah angket tertutup, dengan maksud
subyek yang dikenai.angket tinggal memilih jawaban
yang tersedia.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua
angket atau kuesioner, yaitu kuesioner I, untuk

mengukur intensitas penggunaan media sosial

%4Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan
Peneliti Pemula, (Bandung: Alfa Beta, 2009). Hal. 69

%Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktik,... Hal.225
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instagram dan kuesioner II, untuk mengukur tingkat
akhlak siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri | Bantul.
b. Observasi

Metode observasi, yaitu pengamatan yang
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indera. Metode observasi sering disebut dengan
metode pengamatan, metode ini sangat sering dipilih
sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian
yang bermaksud mengkaji tingkah laku. Hal ini
dilandasi oleh suatu pertimbangan bahwa tingkah
laku kurang tepat jika diukur dengan tes, inventori
maupun kuesioner.®® Dalam penelitian ini penulis
melihat secara langsung keseharian siswa baik diluar
maupun didalam kelas yang = berkaitan dengan
akhlak siswa.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi, yaitu berupa catatan atau
keterangan mengenai keadaan Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Bantul baik sejarah berdiri; keadaan guru
dan karyawan, keadaan siswa, catatan kasus siswa
yang di miliki oleh guru BK/anekdot guru BK, dan

lain-lain.

%Departemen P dan K, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian,
(Malang: Lembaga Penelitian IKIP Malang, 1997). Hal. 88
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4. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket atau kuesioner. Angket yang digunakan
bersifat pertanyaan tertutup, artinya responden tinggal
memilih jawaban yang telah tersedia di dalam angket
tersebut dengan menggunakan skala Likert yang
mengandung 4 alternatif jawaban. Supaya data yang di
peroleh berupa data kuantitatif yang dapat diolah maka
setiap jawaban diberi nilai 1 sampai 4. Jawaban setiap
item instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat
negatif, yang dapat berupa kata-kata, pada penelitian ini

peneliti menggunakan kata-kata sebagai berikut :
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a. Instrumen I : Akhlak Siswa

Tabel 1.1

Penskoran Tanggapan Responden Terhadap

Pernyataan/Pertanyaan

No. Tanggapan responden terhadap Skor Item
pernyataan/pertanyaan Positif Negatif
1. | Selalu (SL) 4 1
2. | Sering (SR) 3 2
3. | Kadang-kadang (KD) 2 3
4. | Tidak pernah (TP) 1 4
Angket penelitian ini digunakan untuk

mengumpulkan data variabel variabel Y (Akhlak Siswa).

Adapun kisi-kisi angket dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 1.2
Kisi-Kisi Angket Akhlak Siswa Sebelum Uji

Coba Instrumen

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)

No: Item
Variabe Jumla
| Indikator Deskriptor .
+ -
a. Sholat 1,2, | 4
Akhlak | Akhlak
b. Berdoa 3 10
Siswa Kepada Allah
c. Puasa 5,6
54




Tadarus 7,8
Infaq 9
10
Akhlak
Kepada
Sesama )
Menghormati
Manusia: 11
. Membantu
1. Kepada ) 12
Menerima
Orangtua
keadaan
Orang Tua
Izin ketika
. 14
hendak pergi
Berkata jujur
15
Menghormati | 16
. Mengerjakan 17
2. Kepada tugas
Guru Mengucapkan,| 18
salam saat
bertemu guru
Menghargai 19
. Menyayangi 20
3. Kepada ) .
Tidak pilih-
Teman
pilih teman
. Menolong 22
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e. Menjenguk 23
teman yang
sakit
Menohareal 24
enghargai
gharg 25,
b. Menepati
4. Kepada N 27
) Janji 4
Orang lain '
c. Bersikap
26
ramah
Akhlak
Terhadap .
Lingkungan: )
Menyayangi 28
1. Hewan
2. Tumbuha ‘ 2
Menjaga 1
n 9
3. Benda-
benda tak | Menjaga 30 1
bernyawa
Jumlah | 30

Kisi-kisi di atas di adaptasi dari skripsi yang di
tulis oleh Wahyu Isnaeni dengan judul “Hubungan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dengan Akhlak
Siswa di SMP N 2 Kalasan Sleman Yogyakarta”.
Indikator yang digunakan adalah sama, yakni Akhlak
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kepada Allah, Akhlak kepada sesama manusia, dan
Akhlak terhadap lingkungan. Namun perbedaannya adalah
pada bagian indikator akhlak terhadap lingkungan. Skripsi
tersebut menjelaskan bahwa indikator akhlak terhadap
lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan sekolah,
sedangkan lingkungan yang dimaksud penulis adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar manusia, yakni hewan,

tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa.

b. Instrumen II : Intensitas Penggunaan Media Sosial
Instagram
Tabel 1.3
Penskoran Tanggapan Responden Terhadap

Pernyataan/Pertanyaan

No. Tanggapan responden terhadap Skor Item
pernyataan/pertanyaan Positif Negatif
1. Sangat Setuju/(SS) 4 1
2. Setuju (S) 3 2
3. Tidak Setuju (TS) 2 3
4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Pilihan respon skala empat mempunyai
variabilitas respon lebih baik atau lebih lengkap

dibandingkan  skala  lainnya  sehingga  mampu
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mengungkapkan lebih maksimal sikap responden. Selain
itu juga tidak ada peluang bagi responden untuk bersikap
netral (ragu-ragu).

Angket penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data variabel X (Intensitas Penggunaan
Media Sosial Instagram). Adapun kisi-kisi angket
dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 1.4
Kisi-Kisi Angket Intensitas Penggunaan Media

Sosial Instagram Sebelum Uji Coba Instrumen

Variabel

No. Item
Aspek Indikator

+ -

Jml

Intensitas
Penggunaan
Media
Sosial

Instagram

Ketertarikan individu
terhadap aktivitas yan
.p S 1,24 | 16,28
sesuai dengan

minatnya.

Individu menunjukkan
konsentrasi tinggi pada
Perhatian i ‘ 15,23 2
saat mengakses media

sostal instagram.

Individu menikmati
aktivitas saat

3 14, 22
mengakses media sosial

instagram.

Penghayatan | Individu suka meniru 21,27 | 4,13
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hal atau informasi yang
terdapat di media sosial

instagram.

Individu suka
mempraktikkan hal atau
informasi yang terdapat
di media sosial

instagram.

5,20

12

Individu mudah
terpengaruh hal atau
informasi yang terdapat
di media sosial

instagram.

19

Durasi

Lama waktu ketika
menggunakan media

sosial instagram.

7, 10,
18,26

30

Frekuensi

Banyaknya individu
melakukan

pengulangan perilaku.

9,17,
“a A 0

Total

30

Kisi-kisi di atas di adaptasi dari skripsi yang

ditulis oleh Umu Nisa Ristiana dengan judul “Hubungan

antara Intensitas Akses Media Sosial dengan Komunikasi

Interpersonal Siswa SMAN 1 Depok Sleman D.I.

Yogyakarta” dan skripsi yang ditulis oleh Umi Hidayatun
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dengan judul “Pengaruh Intensitas Penggunaan Media
Sosial dan Dukungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku
Konsumtif pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta Tahun Plajaran 2014/2015” dengan beberapa

penyesuaian terhadap penelitian ini.

5. Uji Kualitas Instrumen
Uji coba instrumen pada dasarnya untuk
mengetahui tingkat keshahihan (validitas) dan tingkat
keandalan (reliabilitas) instrumen sebelum digunakan
untuk penelitian.
a. Uji Validitas
Menurut Arikunto dalam Mahi mengemukakan
bahwa secara mendasar adalah keadaan yang
menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan
mampu mengukur apa yang akan diukur. Suatu
mstrumen yang valid atau sah; mempunyai validitas
yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas yang rendah.®’
Tipe validitas yang digunakan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah validitas isi (Content
Validity). Validitas isi merupakan instrumen

pengumpulan data faktual banyak tergantung pada

®Tukiran Tanireja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif
(sebuah pengantar), (Bandung: Alfabeta, 2012). Hal. 42
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jumlah isi angket tersebut mencakup data yang
komprehensif dan relevan dengan tujuan penelitian.®®
Validitas diukur dengan menggunakan korelasi
product moment dari Pearson sebagai berikut :
_ NEXY) = (BXTV)x?
JINZXZ- @ XOBNEY?

Keterangan :

N = jumlah responden

X = pertanyaan nomor ke-x

Y = skor total

XY = skor pertanyaan nomor ke-x dikali skor total
Dengan kriteria pengujian jika korelasi antar

butir dengan skor total lebih dari 0,3 maka instrumen

tersebut dinyatakan wvalid, atau sebaliknya jika

korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,3

maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan

jika Thitung™> Trber dengan a = 0,05 maka koefisen

korelasi tersebut signifikan. Item yang mempunyai

korelasi positif ‘dengan " kriterium' (skor total) serta

korelasi; yang /tinggi, /menunjukkan bahwa item

tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula.

8SQyaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005). Hal. 106
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Biasanya syarat minimum untuk memenuhi syarat

kalau r=0,3.9

b. Uji Reliabilitas

Menurut Sudjana dalam Tukiran reliabilitas
adalah alat penilaian, ketepatan atau keajegan dalam
menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapanpun alat
penilaian tersebut akan digunakan akan memberikan

hasil yang relatif sama.”®
Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data sudah baik.
Instrumen ini tidak akan bersifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu. Reliabilitas ~angket ini diukur

dengan teknik Cromnbach’s Alpha atau Koefisien

Alpha dengan rumus :

[ n 1 ZVi
-1} Vi
Keterangan "

o« = koefisien reliabilitas

n = jumlah item

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009). Hal. 188

Syaifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1992). Hal.5
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1 = bilangan konstan
Vi = jumlah varian skor dari tiap-tiap item
V't = varian skor total

Jika nilai a > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi
(sufficient reliability), sementara jika o > 0,8 ini
mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes
secara konsisten secara internal karena memiliki

reliabilitas yang kuat.”!

Sugiyono memberikan
interpretasi  koefisien korelasi dari reliabilitas
instrumen  yang telah diketahui validitasnya.
Intepretasinya tersebu yaitu’ :

Tabel 1.5

Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien

Interpretasi
Ihitung
Reliabilitas sangat
0,80 — 1,000
kuat
0,60 = 0,799 Reliabilitas kauat
0,40.— 0,599 Reliabilitas sedang

0,20 - 0,399 Reliabilitas rendah

0,00 - 0,199 Reliabilitas sangat

"Sebastian Rainsch, Dynamic Strategic Analysis, (Wiesbaden:
Deutscher Universitas-Verlag, 2004). Hal. 167

2Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... Hal.
257
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rendah

6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu proses
penelitian yang dilakukan setelah semua data yang
diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti
sudah diperoleh secara lengkap. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik

deskriptif dan analisis korelasi.

a. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah  terkumpul =~ sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Analisis ini hanya berupa
akumulasi data, dasar. dalam bentuk-deskripsi semata
dalam’ arti tidak mencari atau menerangkan saling
hubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan, atau

melakukan penarikan kesimpulan.
b. Analisis Korelasi

Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik
yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil

pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat
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menentukan tingkat hubungan antara variabel-
variabel ini.”?

Perhitungan koefisien korelasi menggunakan
Pearson Product Moment. Analisis korelasi Pearson
Product Moment merupakan teknik statistik yang
digunakan untuk menguji ada tidaknya hubungan
antara 1 variabel tergantung yang bersifat interval
atau rasio dan 1 variabel bebas yang bersifat interval
rasio.”* Teknik korelasi ini dikembangkan oleh Karl
Pearson.

Rumus korelasi Product Moment Karl Pearson

yaitu : 7

. NY XY — (X))
Xy T
J{NZXZ —EX)2HNIY = (1))

Keterangan :
Iy = koefisien korelasi variabel Xcdengan Variabel Y

> XY = jumlah dari hasil perkalian antara skor

variabel X dan

Suharsimi  Arikunto,  Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktik,... Hal. 239

"#Miftahun Ni’mah Suseno, Teori dan Aplikasi untuk Ilmu Sosial dan
Humaniora, (Yogyakarta: Ash-Shaff, 2012). Hal. 135

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan
Praktik,... Hal.245
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skor ariabel Y

X = skor variabel X

Y = skor variabel Y

N = Number of Case
Tabel 1.6

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai “r”7¢
|Y

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Sedang
0,20-0,399 Rendah
0,01-0,199 Sangat Rendah
Namun sayangnya, setelah peneliti

mengumpulkan | (data| dan - melakukan analisis,
diketahui bahwa data berdistribusi tidak normal. Data
yang berdistribusi normal merupakan, sebuah syarat
wajib yang harus dimiliki apabila pengujian hipotesis
menggunakan analisis korelasi Product Moment Karl
Pearson. Sehingga, peneliti harus merubah teknik

analisis pengujian hipotesis dari yang awalnya

Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2013). Hal. 179

66

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



direncanakan menggunakan teknik korelasi Product
Moment Karl Pearson dirubah menggunakan teknik
korelasi Spearman Rank.

Analisis korelasi Spearman Rank digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua
variabel penelitian pada statistik non-parametrik.”’
Sehingga dalam analisis korelasi ini tidak diperlukan
asumsi adanya hubungan yang linier (uji linieritas)
antara variabel penelitian dan data penelitian tidak
harus berdistribusi normal (uji normalitas).”

Adapun rumus korelasi Spearman Rank adalah

sebagai berikut:”’

" 6 Y b}

P=1= 21
n(n-—1

Keterangan : ( )

p = koefisien korelasi spearman rank

b; = selisih peringkat setiap data

n = jumlah data

Setelah melalui perhitungan persamaan analisis
korelasi  Spearman =~ Ramk, ~kemudian dilakukan
pengujian dengan memberi interpretasi terhadap p,

interpretasi sederhana dengan cara membandingkan p

7 Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS,
(Yogyakarta: ANDI, 2006). Hal. 107

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.,...
Hal. 150

7 Ibid., Hal. 45
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hitung dengan p tabel yang dirumuskan sebagai
berikut.

Jika p hitung < p tabel, berarti H, diterima dan
Ha. ditolak.

Jika p hitung > p tabel, berarti H, ditolak dan
H. diterima.

Selanjutnya dari hasil perhitungan tersebut
kemudian dilihat keeratannya menggunakan pedoman

interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut.
Tabel 1.7

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi®’

Kategori Tingkat Keeratan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

80 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,... Hal. 231

68

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi
ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti,
dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul,
halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar

lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian
pendahuluan sampai penutup yang tertuang dalam bentuk
bab-bab sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini, penulis
menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab
terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari
bab yang bersangkutan. Sistematika penulisan skripsi pada

bagian inti adalah sebagai berikut :

Bab I berisi gambaran umum  tentang penulisan
skripsi nyang: meliputiy latar belakang: masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, Kajian pustaka,
landasan .~ teori, 'metode’ . penelitian, | dan. sistematika

pembahasan.

Bab 1II berisi tentang gambaran secara umum
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bantul. Pembahasan pada
bab ini difokuskan pada letak geografis, sejarah berdirinya,

visi-misi madrasah, tujuan madrasah, struktur organisasi,
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sarana-prasarana yang ada di madrasah, dan sedikit

gambaran tentang kondisi siswa dan guru.

Bab III berisi pembahasan yang menguraikan
jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan yaitu
tentang intensitas penggunaan media sosial instagram oleh
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bantul, akhlak siswa
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bantul, dan hubungan
antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan

akhlak siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bantul.

Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan dari

penelitian ini, dan saran-saran, serta kata penutup.

Bagian terakhir dari skripsi ini adalah daftar pustaka,
lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian, dan

daftar riwayat hidup penulis.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Mayoritas Siswa-Siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Bantul memiliki tingkat akhlak yang berada dalam
kategori sedang. Dari 131 sampel orang diperoleh
frekuensi sebanyak 95 orang atau presentase 72,6%.
Hal ini menunjukkan bahwa akhlak siswa-siswi
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bantul cukup.

2. Mayoritas Siswa-Siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Bantul mempunyai intensitas penggunaan media
sosial instagram dalam kategori rendah. Dari 131
sampel orang diperoleh frekuensi sebanyak 97 orang
atau presentase 74%.

3. Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi
Spearman Rank; dipetroleh nilai korelasi (rxy) sebesar
-0,073 dengan p = 0,409 (p>0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media
sosial instagram tidak berhubungan dengan akhlak

siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bantul.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan
kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka saran-
saran yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah/Madrasah

Hendaknya melakukan pembinaan akhlak tidak
hanya dalam lingkungan Sekolah/Madrasah saja,
tetapi juga melalui media sosial. Sehingga media
sosial tidak hanya digunakan sebagai media promosi
dan penyebaran informasi mengenai
Sekolah/Madrasah saja, tetapi juga digunakan sebagai
media edukasi dan menanamkan akhlak yang baik
kepada siswa.

2. Bagi Guru

Sebagai pengganti orangtua di
Sekolah/Madrasah, hendaknya memberikan contoh
akhlak yang baik, tidak hanya menanamkan akhlak
berupa teori. saja, -tetapi juga menjadi teladan bagi
siswa.

Selain’  itu " juga hendaknya menjalin
hubungan/komunikasi yang baik dengan siswa dan
wali siswa, agar guru lebih mengerti dan memahami
kondisi siswa sehingga dapat menerapkan strategi

penanaman akhlak dengan cara yang lebih tepat.
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3. Bagi Orang Tua

Orang tua hendaknya melakukan pengawasan
kepada anak-anaknya dalam menggunakan gadget
dan bermain media sosial, serta menjaga pergaulan
anaknya agar terhindar dari akhlak tercela.

Selain itu orang tua hendaknya senantiasa
memberikan contoh dan menanamkan akhlak yang
baik pada anak, mendidiknya menjadi anak yang
sholeh/sholehah, karena sebagaimana hadist bahwa
amalan yang tidak akan putus walaupun kita sudah
meninggal salah satunya adalah do’a dari anak yang
sholeh/sholehah.

4. Bagi Siswa

Siswa hendaknya lebih selektif, berhati-hati dan
bijak dalam menggunakan/bermain media sosial, agar
terhindar dari pengaruh ataupun dampak buruk dari
adanya kemajuan ilmu teknologi dan informasi.

Selain . itu, siswa. hendaknya..dapat menjaga
pergaulan dan ‘memilih -teman yang baik, karena
teman merupakan cerminan diri kita. Sebagaimana
hadist yang mengatakan bahwa seseorang itu
tergantung pada agama temannya, oleh karena itu
hendaknya kita memperhatikan siapa yang dijadikan

teman.
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SAMPEL PENELITIAN

Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh
Isaac dan Michael, bila jumlah populasi = 210, kesalahan 5%, maka jumlah
sampelnya = 131. Karena populasi berstrata, maka sampelnya juga berstrata.
Strata dalam penelitian ini adalah menurut tingkat kelasnya. Dengan
demikian masing-masing sampel untuk tingkat kelas harus proporsional
sesuai dengan populasi. Berdasarkan perhitungan dengan cara berikut ini

jumlah sampel untuk Kelas VII = 59 siswa dan Kelas VIII = 72 siswa.

Kelas VII

94/210 X 131 =58,6 =59

Kelas VIII 116/210 X 131 =723="172

Jadi jumlah sampelnya = 59 + 72 = 131.

TABEL
SAMPEL PENELITIAN
No. Kelas Jumlah Siswa JUMLAH SISWA

1. VII A 13
o VII B 20
3. VHC 16 9
4. VII'D 10
5. VIII A 19
6. VIII B 18 7
7. VIII C 18
8. VII D 17

TOTAL 131
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ANGKET UJI COBA PENELITTIAN

A. Identitas Responden

Nama
Kelas
Usia

Jenis Kelamin
Hari/Tanggal

B. Petunjuk Pengisian

1.

2.
3.
4.

Pengisian angket tidak akan memengaruhi nilai saudara.

Kerahasiaan jawaban dijamin sepenuhnya.

Kejujuran saudara sangat di harapkan.

Berikan penilaian dan jawaban pada setiap pernyataan pada angket I
dan pertanyaan pada angket II di bawah ini dengan cara memberikan
tanda (V) untuk setiap pilihan jawaban.

Atas kerjasama dan kebersediaan saudara mengisi angket ini, saya
ucapkan terima kasih.

Bacalah Bismillah sebelum menger jakan!

Keterangan pilihan jawaban :

Angket I

TP : Tidak Pernah KD : Kadang-kadang
S : Sering SC - Selalu

ANGKET I

No.

Pertanyaan TP KD SR

SL

Apakah saudara menjalankan ibadah sholat 5 waktu
dalam sehari ?

Apakah saudara mengerjakan sholat 5 waktu
dengan berjamaah ?

Apakah saudara mengerjakan sholat 5 waktu tepat
pada waktunya ?

Apabila hendak mengerjakan sholat, apakah
saudara masih menunggu diperintah oleh orangtua ?

Apakah saudara berdzikir setelah sholat ?

Apakah saudara mendoakan orangtua pada waktu
setelah sholat ?

A R

Selain puasa Ramadhan, apakah saudara melakukan
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puasa-puasa sunnah ?

Apakah saudara mengganti puasa Ramadhan yang
tidak penuh 1 bulan ?

Apakah saudara membaca Al-Qur’an setiap hari ?

10.

Apakah saudara menyisihkan uang jajan untuk
berinfaq ?

11.

Apakah saudara mendengarkan dengan baik ketika
orangtua sedang memberikan nasihat ?

12.

Apakah saudara ikhlas apabila orangtua meminta
bantuan ?

13.

Apakah saudara marah apabila orangtua tidak
memberikan uang saku ?

14.

Apakah saudara meminta izin kepada orangtua
apabila hendak bepergian ?

15.

Apakah saudara jujur kepada orangtua, apabila
orangtua bertanya ?

16.

Apakah saudara menghormati guru-guru saudara ?

17.

Apakah saudara mengerjakan tugas yang telah
diberikan oleh guru ?

18.

Apakah saudara mengucapkan salam ketika
bertemu guru ?

19.

Apakah saudara menjaga dengan baik privasi teman
f)

20.

Apakah saudara berbagi makanan dengan teman ?

21.

Apakah saudara dalam berteman hanya memilih
teman yang pandai saja ?

22.

Apakah saudara bersedia apabila ada teman yang
membutuhkan bantuan ?

23.

Apakah'saudara menjenguk ‘apabila-ada teman ‘yang
sakit ?

24.

Apakah saudara menghargai pendapat oranglain
meskipun berbeda dengan pendapat saudara;?

25.

Apakah saudara menyampaikan apabila ada pesan
dari orang lain ?

26.

Apakah saudara bertegur sapa dengan orang lain
yang belum dikenal saat berjumpa di jalan ?

27.

Apakah saudara menepati janji pada saat berjanji
dengan seseorang ?

28.

Apakah saudara memberikan makanan apabila
melihat ada kucing yang kelaparan ?

29.

Apakah saudara merusak tanaman atau tumbuhan
yang anda temui di jalan ?
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30.

Apakah saudara menjaga dengan baik benda-benda
yang ada di sekitar anda,meskipun benda tersebut

bukan milik anda ?

Keterangan pilihan jawaban :
Angket I1

STS : Sangat Tidak Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju SS : Sangat Setuju

ANGKET II

No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya suka menggunakan media sosial
instagram karena banyak fitur yang saya
sukai.

Saya mudah bosan bermain instagram.

Bagi saya, bermain instagram sangat
menyenangkan.

Saya suka mengikuti gaya berpakaian yang
sedang tren di instagram meskipun tidak
sesuai dengan syariat 1slam.

Saya sering mencoba resep atau tuforial yang
saya jumpai di instagram.

Saya menangis apabila melihat video
penyiksaan binatang di instagram.

Saya membatasi bermain instagram kurang
dari 30 menit dalam sehari.

Saya hanya bermain instagram 3 kali dalam
seminggu.

Saya membuka instagram 1 kali dalam
sehari.

10.

Saya bermain instagram antara 1 sampai 3
jam dalam sehari.

11.

Saya senang melihat postingan tentang
dakwah di instagram dan hal itu sangat
mempengaruhi perilaku saya sehari-hari.

12.

Saya sering menjahili teman seperti yang
saya lihat di instagram.

13.

Saya melontarkan kata-kata kasar karena
terbiasa mendengar gaya berbicara orang-
orang di instagram.
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14.

Ketika bermain instagram sebenarnya saya
tidak bersungguh-sungguh menikmatinya.

15.

Saya tidak suka diganggu ketika sedang
bermain instagram.

16.

Saya menggunakan instagram hanya agar
dianggap hits(kekinian).

17.

Saya membuka instagram 1 sampai 4 kali
dalam sehari.

18.

Saya bermain instagram lebih dari 3 jam
dalam sehari.

19.

Secara tidak sadar saya sering berperilaku
burukseperti yang saya lihat di instagram.

20.

Saya melihat postingan tentang dakwah di
instagram dan mempraktikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

21.

Orang-orang di instagram memberikan
inspirasi terhadap penampilan saya sehari-
hari agar istiqomah dalam menutup aurat.

22.

Saya sering lupa waktu ketika bermain
instagramsampai melalaikan kewajiban saya.

23.

Saya sering melupakan teman yang berada di
samping saya saat bermain instagram.

24.

Saya gemar menggunakan media sosial
instagram karena banyak informasi tentang
hobi saya.

25.

Saya membuka instagram 5 kali dalam
sehari.

26.

Saya menghabiskan waktu 5 jam sehari untuk
bermain instagram:

27.

Saya suka meniru hal-hal yangpositif dari
instagram.

28.

Sayastertariksmelihat postingan tentang
percintaan di instagram.

29.

Saya tidak memberikan batasan, sehingga
dapat bermain instagram lebih dari 7 kali
dalam sehari.

30.

Setelah pulang sekolah, saya langsung
bermain instagram hingga larut malam.

Bacalah Hamdalah setelah selesai menger jakan!

- Terimakasih -
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HASIL UJI VALIDITAS
PERTAMA
ANGKET UJI COBA AKHLAK
VARO00031
VARO00001 Pearson 0,339
Correlation
Sig. (2- 0,067
tailed)
N 30
VAR00002 Pearson 377
Correlation
Sig. (2- 0,040
tailed)
N 30
VARO00003 Pearson 0,358
Correlation
Sig. (2- 0,052
tailed)
N 30
VAR00004 Pearson 459"
Correlation
~ Sig. (2- 0,011
tailed)
N 30
VARO00005 Pearson 421"
Correlation
R ., 0,02
tailed)
N 7 BT N 3T
VARO00006 Pearson 0,141
Correlatien
Sig. (2- 0,457
tailed)
N 30
VARO00007 Pearson 0,270
Correlation
Sig. (2- 0,148
tailed)
N 30
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VAR00008

VAR00009

VARO00010

VAR00011

VARO00012

' VAR00013

VAR00014

VAR00015

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
y 2%

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

612"

0,000

30
433"

0,017

30
4917

0,006

30
,503"

0,005

30
0,170

0,370

30
0,188

0,321

30
0,242

0,197

30
,625™

0,000

30

134



VAR00016 Pearson ,635™ VAR00024 Pearson ,489™
Correlation Correlation
Sig. (2- 0,000 Sig. (2- 0,006
tailed) tailed)
N 30 N 30
VAR00017 Pearson 539" VAR00025 Pearson 0,177
Correlation Correlation
Sig. (2- 0,002 Sig. (2- 0,349
tailed) tailed)
N 30 N 30
VAR00018 Pearson 10,352  VAR00026 Pearson ,468”
Correlation Correlation
Sig. (2- 0,056 Sig. (2- 0,009
tailed) tailed)
N - 30 N 30
VAR00019 Pearson 657" VAR00027 Pearson 585"
Correlation Correlation
Sig. (2- 10,000 Sig. (2- 0,001
tailed) tailed)
N 30
VAR00020 Pearson 488"
Correlation
Sig. (2- 0,006
tailed)
N 30
VAR00021 Pearson 534"
Correlati Correlation
STAJE ISLABAYC UNIVERSITYq = 0,002
le ile
SUNAN w-¢UAGA .
VAR00022 Pearson ,396" ~ VAROO Pearson 526"
.IaG ‘ rrelatlon
Sig. (2- 0,030 Sig. (2- 0,003
tailed) tailed)
N 30 N 30
VAR00023 Pearson 413" VARO00031 Pearson 1
Correlation Correlation
Sig. (2- 0,023 Sig. (2-
tailed) tailed)
N 30 N 30
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HASIL UJI VALIDITAS
PERTAMA
ANGKET UJI COBA INTENSITAS
PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
INSTAGRAM

Correlations

VARO00031
Sl
Pearson
Correlation
VARO00001 Sig. (2- 0,044
tailed)
N 30
442"
Pearson
Correlation
VARO00002 Sig. (2- 0,014
tailed)
N 30
] 0,337
Pearson
Correlation
VAR00003 ?lg (2- 0,06?
tailed)
N 30
0,051
Pearson
Correlation
VARO00004 gig? ('2_ o) e 0_,7_8"
tailed)
N 30
,392"
Pearson
Correlation
VARO00005 Sig. (2- 0,032
tailed)
N 30
0,208
Pearson
Correlation
VAR00006 Sig. (2- 0,269
tailed)
N 30
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VARO00007

VARO00008

VAR00009

VARO00010

VARO00011

VARQ0012

VARO00013

VAR00014

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig/(2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

-0,121

0,524

30
0,139

0,465

30
-0,038

0,841

30
-0,054

0,778

30
-0,197

0,296

30
0,238

0,205

30
0,065

0,732

30
0,357

0,053

30
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0,191 ,362"
Pearson Pearson
Correlation Correlation
VARO00015 Sig. (2- 0,311 VAR00023 Sig. (2- 0,049
tailed) tailed)
N 30 N 30
0,072 3717
Pearson Pearson
Correlation Correlation
VARO00016 Sig. (2- 0,704 VAR00024 Sig. (2 0,043
tailed) tailed)
N 30 N 30
BE 4% . BB 538"
Pearson Pearson
Correlation Correlation
VARO00017 Sig. (2'.__—0,008— VAR00025 Sig. (2- 0,002
tailed) tailed)
N 30 N 30
B 0347 % B 483"
Pearson Pearson
Correlation Correlation
VARO00018 Sig. (2_— (WH VAR00026 Sig. (2- 0,007
tailed) tailed)
N 30
445"
Pearson
Correlation
VARO00019 VARO00027 Sig. (2- 0,014
tailed)
N 30
-0,154
1 . arson
STRIRISLAMIC UNIVERSIT ¥rention
S U NA *ﬂ“ff AGA ™
ile . iled)
YOG CARTA -
' -0 361 468"
Pearson Pearson
Correlation Correlation
VAR00021 Sig. (2- 0,050 VAR00029 Sig. (2- 0,009
tailed) tailed)
N 30 N 30
-0,087 -0,227
Pearson Pearson
Correlation Correlation
VAR00022 Sig. (2- 0,647 VAR00030 Sig. (2- 0,229
tailed) tailed)
N 30 N 30
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30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

[

|

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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HASIL UJI RELIABILITAS
PERTAMA

ANGKET UJI COBA AKHLAK

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,866 20
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HASIL UJI RELIABILITAS
PERTAMA
ANGKET INTENSITAS
PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
INSTAGRAM

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Iltems

0,777 1"
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HASIL UJI VALIDITAS KEDUA

ANGKET AKHLAK

Correlations

VARO00031
VARO00001 Pearson ,207°
Correlation
Sig. (2- 0,018
tailed)
N 131
VARO00002 Pearson 0,045
Correlation
Sig. (2- 0,610
tailed)
N 131
VARO00003 Pearson ,224"
Correlation
Sig. (2- 0,010
tailed)
N 131
VAR00004 Pearson 187"
Correlation
Sig. (2= 0,032
tailed)
N 131
VARO00005 Pearson 4457
Correlation
ETW2R " Wa O 0
tailed)
NN Y 7 W
VARO0006 Pearson 546"
Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
VARO00007 Pearson ,364"
Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
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VAR00008

VAR00009

VARO00010

VAR00011

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

VARO00012

' VAR00013

VAR00014

VAR00015

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

v Sig. (2-F
tailed)

A
Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

,365"

0,000

131
436"

0,000

131
485"

0,000

131
,5417

0,000

131
,340”

0,000

131
215"

0,014

131
445"

0,000

131
,565"

0,000

131
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VARO00016 Pearson 573"
Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)

N 131
VAR00017 Pearson ,600™
Correlation
Sig. (2- 0,000

tailed)

N 131
VARO00018 Pearson N s
Correlation
Sig. (2- 0,000

tailed)

N 131
VARO00019 Pearson 514"
Correlation

Sig. (2- B EGI0004

tailed)

N 131
VAR00020 Pear ,327"

Corr

Sig. ( 0,000

tailed

N 131
VARO00021 Pearson

Correlation

SSTZAT' 170,000

ile

SUNAM

VAR00022 Pearson ,556"

Y6

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 131
VAR00023 Pearson 3277
Correlation

Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
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VAR00024 Pearson ,562"
Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
VAR00025 Pearson ,545™
Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
VAR00026 Pearson 256"
Correlation
Sig. (2- 0,003
tailed)
N 131
VAR00027 Pearson ,608™
Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
on ,341"
lation
2- 0,000
) —
131
VA earson 291"
Correlation
INIVERSSEY o001
ail
LIAGA
VAROO 0 Pearson 3777
rreI
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
VARO00031 Pearson 1
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N 131
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HASIL UJI VALIDITAS KEDUA

ANGKET INTENSITAS

PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL

INSTAGRAM

Correlations

VAR00031
VARO00001 Pearson ,679”
Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
VARO00002 Pearson ,621™
Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
VAR00003 Pearson ;734"
Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
VAR00004 Pearson 550"
Correlation
Sig. (2 0,000
tailed)
| N 131
VAR00005* Peéafson w01
Gorrelation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
VARO00006 Pearson ,582"
Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
VARO00O7 Pearson 0,168
Correlation
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VARO00008

VARO00009

VAR00010

VAR00011

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

| VAR00012

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

"VAR000%3™

VAR00014

VARO00015

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Corfelation

Sig. (2-
tailed)
&\
Pearson

Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

0,055

131
,548"

0,000

131
7217

0,000

131
-,317"

0,000

131
,488"

0,000

131
,5317

0,000

131
,376"

0,000

131
414"

0,000

131
,535"

0,000
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N 131
VARO00016 Pearson AT

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 131
VARO00017 Pearson 7187

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 131
VAR00018 Pearson | W &£

Correlation

Sig.(2- .~ 0,000

tailed)

N 131
VAR00019 Pearson -0,093

Correlation

Sig. (2- 0,289

tailed)

131

VAR00020 548"

tailed)
N

0,000

131

VAR00021 Pearson -0,057
© ati
STAT
g. @- "~ 0517
ile
N 131
VAR00022 P¥rs 44T
Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
VAR00023 Pearson 4637
Correlation
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 131
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VAR00024 Pearson ,335™

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 131

VAR00025 Pearson 492"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 131

VAR00026 Pearson 369"

Correlation

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 131
VAR00027 Pearson -,294"

Correlation

Sig. (2- 0,001

tailed)

N 131
on ,516™
lation
2- 0,000
) —

131
VA earson ,504™
Correlation
INIVERS{RY o000
ail
Ll Ao
VAROO 0 Pearson 0,043
rre

Sig. (2- 0,627

tailed)

N 131

VARO00031 Pearson 1

Correlation

Sig. (2-

tailed)

N 131

143



HASIL UJI RELIABILITAS HASIL UJI RELIABILITAS

KEDUA KEDUA

ANGKET AKHLAK ANGKET INTENSITAS
PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL

Reliability Statistics INSTAGRAM

Cronbach's Alpha N of ltems L o
0,831 29 Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
0,904 24
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ANGKET PENELITIAN

Hubungan antara Intensitas Penggunaan
Media Sosial Instagram dengan Akhlak

A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Kelas

Usia

Jenis Kelamin  : L/P (Coret yang tidak perlu)
Hari/Tanggal

B. PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Adik-adik yang saya cintai dan saya banggakan, perkenankanlah
saya untuk membagikan angket ini kepada adik-adik. Tujuan dari
angket ini adalah untuk mengetahui hubungan antara intensitas
penggunaan media sosial instagram dengan akhlak. Oleh sebab itu,
harapannya adik-adik dapat meluangkan waktu sejenak untuk mengisi
angket ini dengan sebaik-baiknya.

Perlu adik-adik ketahui, bahwa angket ini hanya untuk
kepentingan -penelitian, . tidak _mempengaruhi-_ nilai - dan tidak ada
konsekuensi terhadap. jawaban .adik-adik, serta jawaban akan dijaga
kerahasiaannnya.  Oleh sebab /itu, saya harap adik-adik dapat
memberikan-jawaban yang jujur apa adanya sesuai dengan kondisi
yang ada pada diri adik-adik.

Atas kesediaan adik-adik untuk meluangkanwaktu mengisi
angket ini, saya ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Whb.

Hormat Saya

Istijomah Nurul Syahidah
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C. PETUNJUK PENGISIAN

tanda (V) pada jawaban yang anda pilih.

Bacalah Bismillahsebelum menger jakan!

Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberikan

ANGKET 1
Keterangan pilihan jawaban :
TP : Tidak Pernah KD : Kadang-kadang
S : Sering SL : Selalu
ANGKET I
No. Pertanyaan TP SR SL
1 Apakah anda menjalankan ibadah sholat 5 waktu
" | dalam sehari ?
) Apakah anda mengerjakan sholat 5 waktu tepat pada
" | waktunya ?
3 Apabila hendak mengerjakan sholat, apakah anda
" | masih menunggu diperintah oleh orangtua ?
4. | Apakah anda berdzikir setelah sholat ?
5. | Apakah anda berdoa setelah sholat ?
6 Apakah anda mengganti puasa Ramadhan yang tidak
" | penuh 1 bulan ?
7. | Apakah anda membaca Al-Qur’an setiap hari ?
g Apakah anda menyisihkan wuang jajan untuk
" | berinfaq?
9 Apakah anda berbicara lemah lembut kepada
" | orangtua?
10 Apakah. -anda - mendengarkan, dengan baik ketika
" | orangtua sedang memberikan nasthat?
1 Apabila orang tua memanggil anda untuk meminta
" | bantuan; apakah anda segera membantunya?
12 Apakah /anda kesal jika'tidak'dibéri uang jajan oleh
" | orang tua ?
13 Apakah anda meminta izin kepada orang tua jika
" | hendak keluar rumah ?
14 Apakah anda jujur kepada orangtua, apabila orangtua
" | bertanya ?
15. | Apakah anda menghormati guru-guru anda?
16 Apakah anda mengerjakan tugas yang telah diberikan
" | oleh guru ?
17 Apakah anda mengucapkan salam ketika bertemu
" | guru ?
146

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)




Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)

No. | Pertanyaan TP KD SR SL
18. | Apakah anda menjaga dengan baik privasi teman ?
19. | Apakah anda berbagi makanan dengan teman ?
20 Apabila orang tua tidak memenuhi keinginan
" | anda,apakah anda ikhlas menerimanya ?
Apakah anda bersedia apabila ada teman yang
21.
membutuhkan bantuan ?
2 Apakah anda menjenguk apabila ada teman yang
" | sakit?
73 Apakah anda menghargai pendapat oranglain
" | meskipun berbeda pendapat dengan anda?
24. | Apakah anda mematuhi perintah dari orang tua ?
75 Apakah anda bertegur sapa dengan orang lain yang
" | belum dikenal saat berjumpa di jalan ?
26 Apakah anda menepati janji pada saat berjanji
" | dengan seseorang ?
Apakah anda memberikan makanan apabila melihat
217. .
ada kucing yang kelaparan ?
73 Apakah anda merusak tanaman atau tumbuhan yang
" | anda temui di jalan ?
Apakah anda menjaga dengan baik benda-benda
29. | yang ada di sekitar anda, meskipun benda tersebut
bukan milik anda ?
ANGKET IT
Keterangan pilihan jawaban :
STSt i1 Sangat Tidak Setuju 1L - Tidak Setuju
S »Setuju SS : Sangat-Setuju
ANGKET II
No. Pernyataan STS TS S SS
1. | Saya suka ‘menggunakan media" sosial" instagram
karena banyak fitur yang saya sukai.
2. | Saya mudah bosan bermain instagram.
3. | Bagi saya, bermain instagram sangat menyenangkan.
4. | Saya sering mencoba resep atau tuforial yang saya
jumpai di instagram.
5. | Saya gemar menggunakan media sosial instagram
karena banyak informasi tentang hobi saya.
6. | Saya ikut memberikan tanggapan/komentar pada
unggahan yang saya lihat di instagram
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No. | Pernyataan STS TS S SS

7. | Saya tidak tertarik bermain instagram karena banyak
konten yang tidak saya minati.

8. | Bagi saya, instagram memiliki manfaat yang besar.

9. | Saya langsung meng-update atau memperbaharui
foto profil ketika membuka dan mengakses
instagram.

10. | Bagi saya, fitur-fitur di instagram sangat mudah
untuk digunakan.

11. | Saya tidak tahu cara mengakses dan menggunakan
instagram, karena fiturnya sangat membingungkan.

12. | Ketika bermain instagram sebenarnya saya tidak
bersungguh-sungguh menikmatinya.

13. | Saya suka lupa waktu saat bermain instagram.

14. | Dalam sehari, saya bermain instagram antara 1
sampai 3 jam.

15. | Ketika sedang bosan, saya memilih untuk membuka
dan mengakses media sosial instagram.

16. | Saya membuka instagram 1 sampai 4 kali dalam
sehari.

17. | Saya menggunakan instagram untuk membagikan
konten yang bermanfaat.

18. | Saya bermain instagram lebih dari 3 jam dalam
sehari.

19. | Saya sering melupakan teman yang berada di
samping saya saat bermain instagram.

20. | Saya suka meniru hal-hal yang positif dari instagram.

21. | Saya membuka instagram 5 kali dalam sehari.

22. | Saya menghabiskan “waktu" "5 jam ' sehari - untuk
bermain instagram.

23. | Saat membuka instagram, saya langsung mengecek
kumpulan fotordan'video yangtengah populer.

24. | Saya tidak ~memberikan batasan, “sehingga “dapat
bermain instagram lebih dari 7 kali dalam sehari.

Bacalah Hamdalah setelah selesai mengerjakan!

— Terimakasih © —
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oc lclzlilecli]eclilelelelelele]z]|elele]elelelelileleleli]elc]]| s1
o6 |e|le|v|c|v|cle|v|v|ele|v|c||elelelelelelelelelv|e|e|elelr]| o1
6 lelvlelelelelv|v|v|v|v]elr|elv|v|r|r|elr|eclr|eclelv|t]eclc]c]| o1
or |elelelelr|elelelelelv]elelelv|elec|v|elelelelelr|vleleleclc]| a1
6 |e|t|1|vle|v|v|v|e|v v |r|e|r|v|t|lc|1i|r|e|rlelr|t|tlele|c]r]| =
96 |ele|v|clc|elelelelr|v|elr]|elr]|ecle|rleclelelelele|v|v|t|ec]r]| a1
60 lelelvlelrlelelelv|ecle|r|clelr|cle|ilelelvelelle|lelec]e] a
s |elelelelelelv|ele|v|elelelelv|acleleclelsv|rlrleclelv|elelec]ec] 1
18 |vlelelv|ilelelelelelelelelvlclelvlelels|elcleir]r]c]|r|c]z] o
18 |z|v|z|v|zlelelelelelelelele|v|a|v|clelelclcledr|c]ec]e]ec]z] s
o |vlelelelrlelelelelele]elelelec]elr|eleleleclrle|elelelelelc]| s
. lelelelelelelelelelzlelelelelelele]lelelelelzlelzlelilel1]e] &
s |z|v|zlelelelelelelelv|vlelelvr|c|vlelele|v | clciw|v|clec|c]e] o
68 |elele|v|v | v |t ||t |cle|r|c|v|v|v|lelelelelelelelatlelelelelv]| ¢
s |elelelelelv|ela|vlelelvlclelr|cleleleleleclc]lelc]|v|r]elc]] +
oo |zlz|ilelilelv|v|elelv|rlclelclelz|ilelnilalel il 1]r] ¢
18 |zleltilelvlelelelelelv|vlv|clv|a|elelv]e|elelelz]v|r|el|1]e] ¢
08 |elelclelelelv|elv|clelc|i]|e|rlele|elelelclelelc]v|e]ele]e] 1
6|8 |L|9|S|F|E|c|L|0|6|S|L|09|s|P|ElT|T]|O
OIS | 7\ zlzlzlelz|zlzlelz |||l ||t |t|n|t|®|[8)c{? |5 |V |8 |¢|T a8
e LIIONY MLLNA ON

[WAASIS IVTHNV VIVIS NVILITANA LOJINI VIV

NVIIdINYI
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001 t(r|Ee|le|d|F|E|E|F | F|E|F|E|(NF|F | F|F | F|E|E|F|(F|E(F | F|E|F|T]|E tr
8 £ 1 O A /A e A /A O e - T /I /A A /A I N I A I 4 [A g
L9 £ I /A A /A O/ /A /A O /A O /A O - I /B It 184
L cle|t|eftryelejc|e|jc|vle|(v|C|E|C|E|E|C|E|C|E|E|T|E|T|E|E|E OF
88 F I < A A /A /A O A A 0 e A I O A O = 0 O B It ot
8 t(v|T|E|C|E|E|C|F|E|E|F|(C|E|E|F | F|E|F|F|E[NL|E|C|F|T|T |8 |T 3t
1] t(v|C|Ee|d|E|F | C|E|E |V |F|F|lE|NF|F|F|E|F|F|E[F ] I|E|F|F|T|T|E LE
LB rle(v|e|c|e|e|cje|d|c|e|C|e|F|C|F|E|E|E|E|T|FTE|F|T|E |E |F Ot
98 Flr|F| 1| C|F|E|F|C|E|F|F|C|F|E|IT]E|E|C|F|E|LCYC|F |F|F|T|C CE
9 A I R I A /A /A /A /A A O I A /A A /2 I/ O /A (i I (s S A /R I B/ I B A I 4 ¥t
88 rlivle|lC|T|C|C|Ee|F|C|E|E|C|F|F|F|F|F|T|E || ELC|F | F|E|F |T|F 3
£8 FleE|e| T F|C|E|T|E|T|F|E|NF|C|E|TCT|F|F|E|C|T|E)CTE|F|F|F|E|C [A
68 t(v|C|E|(C|E|E|C|F|E|F|(F|(D|E|F|E|F|ENC|L|ENE|]I|F | F|F|E|[E|E 1t
<o c|le|c|v|C|F|F|F|F|F|T|F|T|F|F|F|F|E|F|F|R|CHyT || F|T|F|T|T Ot

FOL (¥ |C|E| ¥ (| ¥ | ¥ | F|¥F | F | F|F|E|F|(F|F | F|F|F | F ||| F |+ | F|F|E|T|T T
68 t(v|¥|E|(C|F|F|C|E|E|C|C|E|(F|F|E|C|C|F|F|F|[NNHT | F | F|E|T | F 3¢
09 cle|tr(efr(rv|c|c|c|c|v|c|c|c|T || |T || |TfT & |T|CT|T|¥ |T LT
o Pl | F|E|TC|E|E|T|E|F|F|C|E|F|F|F|F|C|F|IE|E|ICHC|T|F|F|C|E|F 9c
88 L({v|(C|EfT|¥F|F || |T|F|F|E|F|(FE|F|E|F|F|E|L|FlE|F [T |E[T]|E ¢
o cle|e|v|c| ¥ ¥ | F |V | F|T|F|D|F|F|F|F|E|F | F|P|(TNT|T|F|T|F|T|T 14
8 cle|t|(ec|t | v|¥ | F |V | |C|F | F||F | F||E|F | F|F[T]T|F|F|T|E]|T|T e
8L A I I O /A I /A A A I O A /A A O O O A O O I O O I A A /O A O A O [
I6 cle|e|v|c|F|F|C|F | F||F|C|F |V |F|F | F|F | F|F|[|T|T|F|T|F|T|T 1¢
IL rle|jc|c|tjc|v|t|c|c|c|r|c|c|F|C|T|F|C|F|IC|T|E|C|C|T|E|T|E 0¢
06 cle|e|v|(t || C|F | |F|F|(F|(F|F|F ||| F|F|E[E]E|C|F|F|F|E|L 61
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£8 Ele|FlE|E ||| F|F|F|E|F|F|T|F|C|T|F|F|T|T|E|T|F|T|T|E|T|C 39
98 tlrv|t|le ||| |F|F|E|E|T|E | F|E|F|F|F|F ||| |F|F[E|T|C L9
69 C T S A /A O S O O VA A T T T T/ I/ I I A I/ /I A A A O B 3 59
FL t(r|tle ||| c|r|c||c|c|c|e|F|C|E|C|E || C|E|T|E|C|F |C|C L9
06 rlr|c| v |1 |F|F|C|E|C|C|F|C|F |F|C|F|E|F|C|F|F|F|T|F|T|E|CT|F 9
coT tlr|e|lF|E|F|E|C|E|E|E|F|E|F | F|F|F|F|E|F|F|F|E|F|F|IF[E|F|L t9
£9 (A I A N O A A A /A B O A I A O I I A I R I S O I B I 9
€6 Elr|c|e|E|E|F|C|F|T|T|E|E|E|F|E|F|IE|IE|ELE|E|ENF | F(F|F|E|F 19
I8 FlFr|c)je |t jcfejcfefe|cle|e|e|(F|E|IC|FIT|TL|CF|F|T|E|CT|C 09
88 tle|e¢|c ||| ||| r|C|F || F || F|F|E|F|FIF|T|E|IL|F(F[E|C|EL 65
I8 ElC|ele ||| |E|(E|C|E[E|E|E|E|E|FlE|E|EEYR| || T|[E|E|E|CL 35
I8 Elc|ele|c|E|e|E|E|T|E|E|E|E|E|E|F|E|E|E [k | L |T|[T|E|E|C LS
¥8 clrlele ||| ||| F|F|F | F|T|E|F|E|ELIQE | YT | FEf(F|T|C 9%
8 c|lrv|t|c|c|rv|F| T F|E|E|C|C|C|F|C|F|E|F|FlFYE || T |F|(F[E|E|CL Ls
96 Flr|c|e ||| F | FlEJE|E|(F|F|E|F|ElF|IFIR|IFIE|C|T|F|F|T|E|E|F ¥&
£8 Fle|lc|e|c|E|F|C|F|E|EJE|C|E|EJENE|E|F|IEIE|E|CHT|F|E|E|E|T £s
L8 tl¥|F|C|C|F|E|C|F|F|E|F|C|E|E|E|F|F|E|FPL|E | S |[E[E(T|C|C [As
16 Fleje|e || v |F|C|F|E|(F[E|T|E|EIE|F|E|C|F | E|E|T|E|F|E|E|T|F 15
16 tl\r|ele|c|E|F|F|F|F|F|F|E|F|FIELQE|EIE | T E | T | F|F[(O|E|T|C 0%
¥6 FlFv|E|E|E|F|F|F|F|E|E|F|E|E|FIEIFIF|E|FFLE || E|E|T|T|T|T oF
£8 cC|le|EflF|E|F|E|E|F|E|E|F|TC|E|E|F|F|IE|IE|F|FIT|T|T|E[(C|C|T|C aF
FL c|e|c|c|c|c|c|c|c|c e ||| |c|eyeqe|rF|F(¥r(E|C|¢L L¥
el (A T A /A A I S O O VA A VA T TR R/ I I I/ /I A O A O A B o
I8 c|\r|t|c|tr|rvr|e|c|r|e|jc|r|C|F|E|TC|F|lE|IF|T|F|F|T|E|F[T|E|T]|C F
19 CU I T A /A I A I I I I/ I /A /A /A T T/ /A I I I/ I/ /A /A O O A O ) A 1
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ro Fl¥|C|E|T|F|F|E|E|F|E|F|T|F | F|F|F|E|C|F|F|T|F|C|F|F|E|T|C £
¢8 Fl¥(F|C|T || F|F|F|T|F|F|F|E | F|C|F|T | F|F|T|T|[C|T|F|F|T|E]|C o6
I8 ElE|EfE|E|E| || |E|E|E|C|E|E|E|T|E|E|E|T|T|F|E|E|E|E|E|E 16
cL A I A R O A I O - O A I I < A A A /A e - A A I (A I/ I <A A A A (' 06
06 FlFlEIE|E|E|F|F|F|F|T|F|E|E | E|F|F|T|E|F|E|T|CT|C|F|T|E|T|C 63
4] I v|T|Ee|F|E|F|E|F|E|(F |V |E|F|F|F|F|T|E|F|E|F|T|T |V |F|F|T|T 33
8L E|\F|Fl(C|E|E ||| ||| |lEejEjEe | |T|E|le e C|E|F|F|E|T|E L3
€8 E|lF|E|lC|C |V |E|E|F|F|E|E|T|C|E|E|E|E|F|F|C|T|CYC|F|E|T|T|C 93
£ rjejrjefr|e|c|je|e|jefe|e|rjc|eje|jelepe|cpe|rjaolc|lr|rje|n|e <3
98 rle(v|E|F|F|F|F|F|E|F|F|lE|T | T|E|T|E|F|F|C|F|{CT|]T|E|E|E|T|C 3
oL rlel(e|lc|c|c|e|e|(v|E|F|E|C|F|T|C|E|E|ElE|L][CfT|T|T|E|T|T|C €3
I8 cle|v|(c ||| vk F|C|C|C|E|\F|C|F|F | F | EJ|QC|F|F|L|T|C 3
£8 t|lr|ef(c|c|¥v|E|E|F|F|E|IE|E|TC|F|T|F|E|F|FV | D|C|T|C|F|E|T|T|C 13
C8 el e ||| F || F|F ||| F|E|F|F|E|C|BNI)TC|C|T|C|E|T|E 03
88 Fle(e|lE|F|E|E|E|F|E|F|F|E|E | E|E|(F|E|ELTC|F|E[CT]IC|T|E|T|E|E 6L
FL cle|cle|r|cle|c|c|c ||| ||| r|e|Cc|T|E|ElEPC|T|T|E|E|EL gL
cL cle|cfc|cjele|c|e|c|e|v|c|e|eje|r|e|ele|e]T]C|E£|E|T|E|T|¢E LL
8L cle|clc|e|e|c|e|e|c ||| |F|E|F|TC|E|T|E]EC|TYT |F |F|E|T|E 9L
145 E|lr|eEleE|E|E|lE ||| || |E|E|FlELF|F|E|EE|F|E|F | F|E|F|E|F cL
L8 rlel(v e ||| |C|e|T|C|E || | FlTCF|E|E|E | E}TfF|F | F|T|E|E |F FL
LL rle(elc|v|C|C|F|T|T|F|T|T|C || |F|E | |C|TpefT|CT|F|F|E|T|C EL
oL A I A I A /A A O O A I/ A I /A R A A A A I 2 I O B I B O [
8 c|r|cle|r|je|c|e|v|c|c|t|E|E|F|F|T|E|F|E|F|F|E|T|F|T|E|T|E 1L
68 clelele|c vl |cjeje ||| P |F|E|F|E|E|NC|E|T|E|F|F|E|E|E|F OL
oL (A 0 N I VA I O A A /I I O I I /A A I I O < A I I A A O O I O 69
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88 Pl || C|F|F|F|E|(F|F|F|E|F|E|F|T|F|EIE|E|T|ENE|T|T | LC[E ] BT
¢8 clr|c|c|e |||l |C|Fv ||| F|C|ElE|F|F|I|E|T|F|F|[F|E|T|T| LIT
€L c|lr|c|c|rv|c|jc|e|lc|lc|c|c|e|T|F|C|C|F|E|T|T|E(T|T|E|E|F|T|T| 91
69 cle|jc|c|e|rjc ||| | r|c|c|c|C|T|T|F|F|F||T|C|T|T|T|E|T|T| SIT
19 U I T A A I A A A A A A A A A A A A I T A I A A A B O I A A A
L8 cle|e ||| F|F|E|F|T|E|E|E|(F|F|E|C|E|F|F|F|T|T|T|F|E|E|T|T| EIT
13 cle|jc|c|e|c|jc|c|c|c|c|c|c|c|e|c|c|elcjejcpe|r|¥le|e|T|T| €I
C8 Ele|e ||| F || F|E || F || |T|E|ElE|F|E|EpECqT|E|lEE|T|T | TII
99 c|lrv|c|c|e|c|je|c|e|c |||l |||l |||l |T|Ee|T|T|T|¢E | OIT
88 ele|je|c|e|r|e ||| || || F|C|F|F|E|F|F|F|CLE|T|F|F|E|T|E| 60T
6L cle|c|c|e|eje|cle|ld e |Fv|E|(TC|EjE|ElEIE|E|L[EIENF|T|CE|T|F | 80T
LL rle|e|c|rv|c|c|r|C|C(F|C|C|T|T|C|(F|E|F|C|C|T |4 |F |F|E|T|[T| LOT
€8 vlv|c|c|T| ¥ (¥ |F|F|F|F |V |F|T|T|T|C|T|C|F|P|lEe|T|F|[T|T|E|T|[T]| 90T
£9 cle|jc|c|e|cje|clele el |c|cl|ee v opeqc|c|c|ele ||| 501
oL cle|r|e|e|rv|v|c|rv|rv|c|v|C|C|F|T|FLELT|C|C|TITT|F|[T|E|T|T| ¥OT
08 cle|r|je|e|c|e|e|lv|C || |E|E|F|F|F|TIE|F|E[ESTHL|F|[E|T|T|T| EOT
£9 cle|c|c|e|cjc|c|c|c|c|rv|c|c|r|c|c|e|e|d|elere|f|c|T|e|T|T| €O
88 tlr|c|e|C|F|F|C|F|F|E|F|E|E|F|E|F|T|E|F|F|[E8lTPE|T|T|E|T|T| TOT
rL rlejele|c|cfle|e|e ||| v |||l |lElF|E|F|(E|C|TNT|(T|T|F|T|[T]| 00T
€8 cle|c|c|t | v |C|F|T|C|F||F |F|C|F|T|F|F | FlL|T|F|F|[T|E|T|T 66
I8 Ele|c|c|e|C e |C|e|d || F|C|E | F|C|ENE|T|T|CpefFlE|F[E|E|E|F 86
¥ cle|je|c|e|c|je|c|e|lc|e|c|c|lc|e|c|eje|e|c|jep@ye|c|clc|le ||t L6
06 Fle|c|Fr|C|F|F|F|F|T|F|F|T|F|F|T|T|E|T|F|T|F|T|T|(F|F|F |T|F 96
¢8 clr|c|c|e|F|e |||l |C|Fv|C|F|F|C|E|E|F|F|C|E|T|F|F[F|E|T|T $6
oL clr|je|c|c|lc|e|elv|lc ||| |Tc|e|F|T|E|E|E|lT|T|T|F|C|T|T]|T 1)

153

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



6L cle|cleft | v v ||| F|F|T|EfNF|T|EPELE(E|E)CLE|F [T |E|T|E | TET
£l (U T 2 I /A /A T A R/ /A /A A I I S A U B - I O A o O A I O O B 4 |
c8 Fl¥v|(v|E|E|T|F|F|F|T|C|F|F|E|F|T|F|E|T|T |4 pT T |E|T|T|T|T | 6C1
6L FlFle|(d|E|F|E|E|C|F|C|E|C|C || C|C|F|C|C| Tl || C|E|C|F | 8T
8L tlrje|c|c|e ||| je|c|ejc|c|le|e|e|F|T|ElEN®LT|F|T|T|E|T|E| LTI
06 Flelc|rv|C|F | F|F|F|T|F|F|T|F|F|C|T|E|C|F|EqF| T\ |F |F|F|T|F | ST
F8 tlrje|c|c|e ||| F|E|F|E|T|T|E|C|F|C|E|F|IE|TYHE|R|F (¥ |E|T|T| ST
8L c|F|F|c|c ||| F | F || F|F|T|T|C|C|F|E|T|C|T|T|C|T|F|C|E|T|T | FTO
86 tlF|F|E|E|F|F|F | F|E|E|E|F|E|NE|F|E|F|F|FIBE]LE|R|E | |F|T|T | EC1
m (¢|(F|E|E|E|F || F|F|F | F|F|F|E(F || F|E|E|F[F|E]E]E|F|EIE|E]|E | T
cL FlF(T|(C|T || F ||| F|C|E|(F|(C|F|C|E|T|F || F|C|C|C|C|C|E|C|L| ILT
08 c|le| v ||| | v || F|F|T|F|(F|T|T|E|F|F|(F|T|T|T|F|E|E|E]|E | OTI
8 c|lr|ejeflc|e ||| |c|e| v |c|E|F|E|ElT|E|T|T|F|E|F|T|T| 6T

154

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



3% T 1|1t |1|e|clele|1|Tc|lelele|elT|lel|leln|e|1]|€E]| 1T
€C Tl |1 |F|E€|T|E|T|F|T|T|T|E|lT|T|E|F|T|E|T|E|T]E]| OT
¥ rjzljr|lzle|tr|lrfle|rf{r|jr|t|lr|rlelr|ele|rlele|T|1]|C| 61
79 clel1|t1|lecle|1|clelel1|e|lel|lv|e|lele|leE|lT|Fr|T|F|E|E]| 8T
F zlzltlclelr|rlejrlelt |||+l || || |1 |C|CT|€E]| LT
1< zlzlz|1|¥v |1 |1 ||l |1|¥v|€E|lT |l tTlElT|e|T|T]| o1
L Flelt1le|Fv|F T |E|F|F|lT|E|lE|F|E|T|EC|FE|F|F|F|E]E| €T
9 IT(T |1 |1 | ¥ |T|T|¥|F|F|T|F|E|F|F|T|THELF|F|T|T|E|F | ¥
1. Zl1lelelv|T1 || v |F|F|E|T|ElElF|lE|ELElE|F|E|E|E|E]| €T
¥ zlelelelelz|lelejc|lelT| v |F|F|ECE|E|EtPpEF|E|E|EE|E]| T
LS clzlz|lclele|clelelelz|e|lTale|le|T|eteElel el |T|T|E]| 11
19 clzlz|lel v |1 |1 | ¥ |F|T|lT|E|E€|lw Tt {TtELT|T|T €|+ |E]| O
< rjfeljr|1jejclilelclelr|1|lelelelelc|leletTl|l1|¢e|¥]|c€E 6
< I |1 |t1je|c|l1i|elc|lelelelelTlelT|etepiqT|e|e|¥]|c¢E 3
LS clelz|lclele|Tclellelz|e|Tlelele|efetTde|lT|T|T|T L
09 zlel1|c|vlT1 |1l TlelT|T|€|E|F|T|PtEFT|E|E]|E|E]|E 9
rae Tz |1 |1 €T |1 |®|T|T|E|T|T|E|lC|T|ClelepelT|e|T]|E ¢
6 cl1 (1 |clelr|1 el |T|e|lv|EelT el |T]|¢E ¥
1. zlelz|elelelelelelelelel|elele|c|elelele|le|Fv|€]|F ¢
F< I(v (T |T|F|F|T|T|T|F|T|T|E|F|F|T|ETEfTLT|T]|€]|E]|E T
0% cl1|(1leclelr|r|elr|le|li|Tr|el|lv|E|T ||| 1|T|lelT]|T]|E I
MOMS |PT| €T |TT|1T| 0T |61 |ST (LT |OT (ST |FT|ET|TT|TT|OT |6 |8 |L |9 | S | % | € |T |1 |dsH™
TINT IDIONY d1LNg ON
WVIOVISNI TVISOS VIAIIN

NVVNIOONA SVLISNAINI VIVIS NVLLITANAd LOdNT VIVA

155

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



ale|m|R|2|8|A|F|F|F(R|R]8|6|T (2|52 8]8|R|%|R ]|
L O I e Y I O T Ot I O T O T T T I T e T O O T e B R T A I I B R B
Lo I T O I T I T I I o T A B I o T T N T N T O o I I o o N R T o
b B R O B T B B T e R T e B R B B T I T T o T B T e I e B R T e T e I R B B
b e T R I B T e B B T B e T o e I I T e B R e B I e T B B B B B B B T e B e I T B B
L I R e T R B N T N T o Y o O T e T T T T e O I o O o T e B o I I T B B
L I I T B e T B B e T e O T e Y T L Y B o Y I Tt s O e T e B B T o B s I I B B
e |of|en |0 (on o | on on | ofy | of | ofy | of | =R ef | of (e of [ of | ofy (of ) ofy | on ) e

(S I I I R O e T R N R T B O I I I T T T T T O e T Bl B I I B I T I ]

Lt I I T I T N T I A T T = o T T T T R T I T A O T B I T T R
el s el Es e R e e A L R e A A R I R i s R s A R
L I s B L B I I T I I e T e e T I o T T e T s ol I B B T B o e B M B e I T I B o
[T I T o I T I T o e ™ I A I T T e ol Y I B R R B I T s I T R I
o of [0 | of [ 0| on LA I B B O B I N T T B ol =l | e en e en | e | =P
R | of [of | of [ 0| on (e Bl M B B I B R o s B o s e[ om o Jen [ o | e | =
L I I R T A T N T I T I R O T O O O R T o I I I I I I
aa T o n T T T O R T O o T A O T e T T T e ol R T T e B R I s B A T o T R I T B T
e I I T R T I T e ol O e T O IR T T I e ] e ol e o T O o S e o B I A N B B I T B B
Lt I e I T I T I T At I I I I R T I TR T I T A T I T T B T B I B T I I T I B
LT B ol T T T O R T e o e o e ol T B e o S T N T e I T I B o
L N I T T T O T O T T T ol e ol T I T B ol e O I T R T T O A T o T
bl AT T T o e ol N T o I I e ol T I T T O O I o N I A T o I B ol e I
AT T e T I T R e T N I O T O I R I T T O I o O I A T e ol I T e I
L T I I T R T e o - T A T I T I T el T I T e O I R O T T e I T sl B B e
SRR BT R I B ES R Y B EA R A e e e R -

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)

156




ZIRIR|E|R|R|G|B|S|Z|R|R|B|EIB|Z|C|C|Z|RA 2R A[A|F
el Rl R I R s R R L Rl K B E R s A s R s A s A s R s A N e R A N N
||| = e fen]en| =t |en|—=len o enfon|en|ed|en|od ey fen el |en | = |0y
AN SRR R R N R NS RN N B Wt B Wl Rl R N o W R W R W B
Lo B B o B B T o T B I I T I e T e T o I I I O R Y T I I T A T e A
I s I G G s I e s s s s s R s A R s R A S N R R s B k2 A
ol o B B T e ol B I I T B T e I T e I T I I A T B T T B T I A
Ao |ef = | cf |ofR o [ of |of |of [ of [ofy [ ofy | of | =F | & | of | ofy (o [ ofy | ofy [ of | ofy | of | of
o R B B B e ol B T T T T I O T T T O Y T T B B e T I B T B T S T
Lo I B N T I T A T e I ol I T s ol A O I I T A T I I o A T o I o I o R I T T s
R e N A N R R R s A s N R R s AN N N N N R NS N N E B R N
L T T O I T O s o A I T O I et T N T A L o T B o O O B T O
ol o B o B Mo I A O R I T Y T R o I T R T | R | ef | e of | ef | e ey | e
= (=== (A (oA oA | = |ch | e oA = | en | of | of ch [ of [ S [ [ efy | e efy | of
A [ef of el | of (& =R | of |of [ of | ofy | efy | ofy | of | of | of s sl Esa R K
L T I I O O I O R I T I I I O T O I R T R O B T e O
o I I e I e I A T I B o T O IR T I O e O o B T L Y I I R T 0 T T I o I T B B e R
o I I e O It O T T T e~ I T O s o I R Y e ) T e A I e I e B T I |
Lo B T I e O R I O T T e T N I O T e N O T O T I T I T A R R T e I |
o s I T s ol B T B I s T e ol T T s T I T o T e ol o O B T T e B B I B T B T B s T
||| N oA on|en =t loa e joen o | o | of e o [ of [ e[ o [ on [ S [ e fen | e
o I I e O ot e I e I T I I N I T O T O O e T O o I T e B T O ]
aa I a T a Tl ar B o ol Mo T - ol T o o s T s T o T B B e ol B T B I B T T o s T
FF|R|R|R|AR|A|[A|A|A|R|A|R ||| |C|E|B ||| | R~

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)

157




B|e|R|R|2|E|R|C|RA|B|&|AZ|R|B|A|R|S|H|K|E|G|A|F|A
oA [ | e[ o [ e e e en e [ e [ e o e e [ e e | | e
e en|en|=t [enfon |l |on|ed|en || e[ en | = on|on e (= en | o0 e | on
e e en [ e[ e [ e e | | e e [ e [ e | e [ [ e | ||
M leal= ||| e | |on = || = = e | = o= ==
e = e e e e [ e e e e [ e [ e o oy [ [ e |
= e |en | caed | en el | e = o | e [ | = = g [ | o e | | | e
i |eA|— | |oh|oa| e | e e [ef | on == |oh | = =] === | = o [ — |
Lo B A T B T O T e O I O O e o O O e Y T R e B I T = i e B A T I T I B B e B
e = e on = en el e en el | = = e = = on on | e | e | e
e = en el fen [ el e | ed | mr | ed e e e e | = e [ [ fen [en | e | = |
Sa B Naal Il an Tl I anl Man L T I I O R T O T O ol I I T e I I T R T - ol T At T T
oA oh | of | of | =F | oh oo [ef [ of | ofy | ef [~ of | ofy | ofy [ ofy | = | e | of | of | ofy [ of | of
Lo T I B B T e T e Ot O O e T B o O e T T I I O I R Y T R T B B B
b A T e I o I T T s T O s o I O T O T I A T O T T e e T e ol B T I T B I R |
L T I T I Y e ) e ) e O o L I T s o B o L I T R B ol e O B o B e i e ol B T ' B R |
a o a T Mo I o B S T A T I o I T T R N s R B T T e T e I I T R T s B e B s T e |
Lo I T R I I e ol I T e Y s ol ot O e I ol O O T B ol I T B O I e i e B e o B IR R T |
Lot I T e I O I O I O I O I I T B o I T e I T T B B R T I T e B e T e T S T S T |
L T I T I e O e ol T O I I T e e I O Y I I R B T T sl e B e R T B T B B R |
LT I T T O O O I I I T o I T O T R I T A T e T I e e T T N O O T e B |
L T e - I e O e ol T O O I I T e e el L Y I T I Y R T el B B e RS T B T B B R |
SIREIL|R|RR|R B |6 |8 |8 |h |8 B |0k B0 | S| & &K

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)

158




|G |R|R|IBIR|F|Z|C|B|C8 |2 |Z 2|8 |8|R|Z|C|8|=|R|R|R
calen ||| e | e e e el = e fed|on|on | e | ed [ e e [ e | et [t | of | =t | = | om
—len e e | e e [ e e on | e [ e e [ o | e | |
— e e = e e e | e [ e [ e | e e [ [ [ | | S [ o | e | on
o BT e e N e T e Y Y R Y N O O A O O L B o T A A e B e B e B B B
b B T O R N ot I Y N O e Y e I T e It T O R O O O B S T B T e B B
— oA || e o o [of | oR [ &) [en [ ef [on [en | ef jon Jof | =P | e | 0| ofy | =R ofy | of | of
o B I e B O I T O T T O O I T e O I T o O B e T O T I T - o O T g
— || =A== on | oh || oh = | =t |ch|oh | = || == |[eA | oA |on | =
(e[ e e e | = = | = e e e en = fem fen [ = e = en | e |
T I T o I I T N I T T A e O T I I O B T I I T R T T I T I T B o I I R I
||| en || e |en || =F (= [ |en(on = (=F || |=F|on|on|on|=F|on|=F|on
or ef | em | of | efy | | R e len | =F | =F | =F|on|en | =Fonfen == | on =T
e |ed e |enonlen | e |[—|enjenlon|en|=F|en|enfen|— (o) |en|=F e |en|on | en
b T I N e Rt e it B O Y R B e T R O I I T I I T e T R O L B s O R Y B B o B
o ST o I B I T T e R T I T T T T T R ol R T R I B B O I B~ ol I T B o I T e B
oA e oA on o (e (eR = [l fenfon (=F | =F (= e e |=F |ch |=F|=F|=F|ch|oh | =F
T o a T I B B e O R I R T B T B I T A T T R T e o e T R T T B B B M B T B B s T
o I B T e O e T T o I I T R T T B ol I T s o B e T I o e o I T
e | = A |en oA enfenfen|=F|en (= |m|=F ||| 00 |0 | of | O] = |
o I o T s B I N T T s ol I T o I T A I s T I T - ol B ol T R T L Bt B B T T s T I T B B o
S lea | ||| en | enfen (el fenfenfen(enen | o || on | on | on | of | on || on
e B T I I s T T T B I B T e ol s T s T B ol o R T L e B I T B ol s a B s a B s T o
e e = = I =R i e R A = - R - N =R s I D R e e N A e R R K=
SN RN I B e A B = b = = = i pan ) ) pan) ol panl fun ) fan ) aw B § o

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)

159




S|B|B|R|T|Z|F|RIC|A
L I e O T Y L B R O O R I R Y |
laa N R alNaal Nl Raal o A al Al e
b B T I I I e T T I I I s I
L T e O T e Y I R O R I R I |
bl T I e o T e ol o B I T I T
el Rl Rl i R R Rl A
il il R s A R A R s
Lo I T T I e ol o O S T T |
iaa T I s T N B T o ot I ot ot I
=F|lon|oh|en = | on o) o [on | on
e e en | e e e e
e I s I s B B T B T e T s M B
cf | e | =k = | [=F | cfh [

= |onen | en | om fen | om | on

L I I T I R B T R B B R B B T
— | ] ey | | ] | e [ [ ] [ ]| ]
bl I T I ol o s Y I R B TR s T
bl N A s T L B N
Al N M NN e ol N N N N sl ey
ol e el e B R IS T o T I i ol e
L I I O T e I T e B R R I T
e N e N R R sl N M
e | e en en [ en [ ofy (e[ of [ ofy | e
Ao en | enfen (S [ on [on | on
L I I e o LT T Y = e (= e O e ) |
) pa) gy pa) pa ) fay g o) sy s

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)

160



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



R
XA

B
&
Qi)

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



CURRICULUM VITAE

A. Biodata Pribadi
Nama Lengkap
Jenis Kelamin
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

E-mail

No. HP

: Istigomah Nurul Syahidah

: Perempuan

: Tangerang, 29 April 1996

: Dusun II Tanjung Telang, Kecamatan
Prabumulih Barat, Kota Prabumulih,

Provinsi Sumatera Selatan

:|Istilithos@gmail.com

: 081357017143

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
TK TQ Al - Khairaat Jakarta 1999 - 2002
SD SDIT Al - Khairaat Jakarta 2002 - 2008
SMP MTs N 6 Jakarta 2008 - 2011
SMU MAN Klaten 2011 -2014
UIN Sunan Kalijaga
S1 2014 - sekarang
Yogyakarta

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)

177



mailto:Istilijhos@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERNYATAAN BERJILBAB
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO 
	PERSEMBAHAN 
	KATA PENGANTAR 
	ABSTRAK 
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR TABEL 
	DAFTAR GAMBAR 
	DAFTAR LAMPIRAN 
	BAB I PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang Masalah 
	B. Rumusan Masalah 
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
	D. Kajian Pustaka 
	E. Landasan Teori 
	F. Hipotesis Penelitian 
	G. Metode Penelitian 
	H. Sistematika Pembahasan 

	BAB IV PENUTUP 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran 

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN - LAMPIRAN 
	CURRICULUM VITAE 



